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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b be
ت Ta t te
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim j je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di
bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal d de
ذ Żal ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra r er
ز Zai z zet
س Sin s es
ش Syin Sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di
bawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik di
bawah)
ix
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di
bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik
غ Gain g ge
ف Fa f ef
ق Qaf q qi
ك Kaf k ka
ل Lam l el
م Mim m em
ن Nun n en
و Wau w we
ـھ Ha h ha
ء Hamzah ᾽ apostrof
ى Ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
B. Vocal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
xVokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َلْﻮَـھ : haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
c
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah a a َا
kasrah i i ِا
ḍammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fatḥah dan yā’ ai a dan i َْﻰـ
fatḥah dan wau au a dan u َْﻮـ
NamaHarkat dan Huruf
fatḥah dan alif
atau yā’
 َ ...ا َ... |ى
kasrah dan yā’ﻰــ◌ِ
ḍammah dan
wau
ﻮـُــ
Huruf dan
Tanda
ā
i
ū
Nama
a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
xi
D. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbūtah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلَﺎﻔْطﻷُاﺔـَﺿْوَر : rauḍah al-aṭfāl
 َُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟُاﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-madinah al-fāḍilah
 ُﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا : al-ḥikmah
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ABSTRAK
Nama : Herniati
Nim : 50100111042
Judul :“Mangngaji Tudang di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme,
Kab. Bulukumba (Studi Terhadap Metode Dakwah Al-Mau’idzah
Hasanah)”
Skripsi  ini berjudul “Mangngaji Tudang (halaqah) di Pondok Pesantren
Babul Khaer Kalumeme, kab. Bulukumba (Studi Terhadap Metode Dakwah al-
Mau’idzah Hasanah)”. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem dan
efektifitas para santri/wati dalam mengkuti kegiatan Mangngaji Tudang (halaqah)
yang diterapkan di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme Kab. Bulukumba.
Dalam pembahasan ini, Mangngaji tudang (halaqah) yang diterapkan di
Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme, Kab. Bulukumba yang menggunakan
metode dakwah al-Mau’idzah hasanah adalah ucapan yang berisi nasehat-nasehat
yang baik, yang dapat bermanfaat bagi orang yang mendengarkannya, atau argumen-
argumen yang memuaskan, sehingga pihak audience dapat membenarkan apa yang
disampaikan oleh subyek dakwah. Metode ini sudah lama diterapkan sejak berdirinya
Pesantren tersebut. Sebagai sebuah model pembelajaran..
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan sosiologi, pendekatan komunikasi, dan pendekatan psikologi. Adapun
sumber data penelitian ini adalah Ketua Yayasan, Pembina pelaksana kegiatan yang
diteliti dan santri/wati, dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini.
Sedangkan metode pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, obserpasi,
dan dokumentasi. Tekhnik pengolahan data dilakukan dengan melalui tiga tahapan,
yaitu: induktif, deduktif, dan komparatif. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan yang menggunakan metode analisis deskriptif dalam analisis datanya.
Kemudian Mangngaji tudang (halaqah) sudah lama di adakan di Pondok Pesantren
Babul Khaer Kalumeme, Kab. Bulukumba. Dimana Mangngaji tudang (halaqah) ini
diterapkan setiap  malam senin, selasa, rabu, kamis, dan malam sabtu setelah shalat
magrib–masuk waktu shalat Isya dan setelah sholat subuh.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian Mangngaji tudang
(halaqah) yang diterapkan di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme, Kab.
Bulukumba yang menggunakan metode dakwah al-Mau’idzah hasanah. Mangngaji
Tudang (halaqah) ini sudah lama diterapkan sejak berdirinya pesantren tersebut. Lalu
model pembelajarannya yaitu para santri duduk bersila mengitari pembinanya yang
mengajarkan beberapa ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan kepesantrenan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an sebagai hudan warahmah tetap aktual dikaji dan di gali
kandungannya karena al-Qur’an penuh dengan berbagai ilmu pengetahuan yang
berguna bagi manusia di dunia dan di akhirat. Kedudukan dan fungsi al-Qur’an
sebagai sumber inspirasi bagaikan pelita yang menerangi tiap akal dan jiwa menuju
jalan  yang benar. Ayat-ayat al-Qur’an telah menjadikan manusia sebagai objek
seruan, bahkan manusia adalah makhluk pertama disebut dua kali dalam rangkaian
wahyu pertama. Manusia memiliki keistimewaan dibanding makhluk lain karena
Allah telah memberi dua potensi, yaitu potensi fisik dan psikis. Kedua potensi
tersebut merupakan sutu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Bila dipisahkan maka
hakekat manusia akan sirna.1
Kemudian di dalam al-Qur’an juga mencakup tentang seruan terhadap
manusia untuk berbuat kebaikan. Hal tersebut dinamakan dengan dakwah. Salah satu
unsur penting dakwah adalah metode dakwah. Dikatakan penting karena sangat
menentukan efektivitas dakwah. Fakta menunjukkan meskipun materi dakwahnya
bagus dan menarik serta sesuai dengan kebutuhan penerima dakwah, tetapi metode
penyampaiannya tidak bagus maka dakwah tidak akan berhasil sebagaimana
diharapkan. Dai, di samping menguasai materi dakwah dia juga harus memiliki
kemampuan yang memadai dalam metode penyajian dakwah. Kenyataan lapangan
1Hadi Mutamam, Al-Qur’an Menuntun Jiwa dan Akal Manusia (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2003), h.1.
1
2membuktikan bahwa kendatipun materi dakwahnya tidak menarik membuat jama’ah
antusias dalam menyimaknya.
Dalam berdakwah membutuhkan tingkatan berpikir. Seorang dai terkadang
harus bisa memberikan jawaban terhadap persoalan yang dihadapinya, dan
terkadang di tuntut harus bisa segera mengambil keputusan dan kesempatan lain
untuk bisa membuat kreasi baru bagi seorang pemikir dakwah.2
Berpikir strategis dalam berdakwah dapat di tandai dengan kemampuan dai da
lam merumuskan tujuan dakwah. Jika rumusan benar dan relevan, maka peluang
keberhasilannya untuk mencapai tujuan sangat terbuka. Sebaliknya jika rumusannya
keliru atau salah dan tidak relevan, maka tujuan sulit tercapai. Jika pada sasaran
dakwahnya dikenal sasaran antara dan sasaran akhir maka rumusan tujuan dakwah
harus tergambar hubungan antara tujuan dan tujuan akhir.3
Dai ataupun muballig harus mampu berfikir strategis dalam menata dakwah.
Setidaknya terdapat empat tingkatan dalam berfikir yaitu melamun, berfikir, tafakkur,
dan tadabbur. Berfikir diperlukan ketika seorang muballig berada pada tiga kondisi
atau situasi yakni pada saat harus menjawab pertanyaan, pada saat harus mengambil
keputusan, dan pada saat harus membuat kreasi baru. Ke tiga kondisi tersebut seorang
dai atau muballig melakukan kegiatan berfikir.
Dalam melakukan aktivitas dakwah, dai harus mampu menggunakan metode
yang strategis dan mampu menarik simpati para mad’unya. Salah satu metode
2Iftitah Jafar, Membangun Elemen Dakwah Berbasis Al-Qur’an (Makassar: Alauddin
University Press, 2011), h.201.
3Muliadi, Dakwah Efektif Prinsip, Metodedan Aplikasinya (Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h.33.
3dakwah tersebut dapat diaplikasikan dalam bentuk metode pembelajaran. Misalnya di
Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme yang menerapkan sistem pembelajaran
Mangngaji tudang (halaqah). Mangngaji tudang (halaqah) merupakan sistem
pengajaran yang mengusung berbagai metode pengajaran selain sistem klasik yang
notabene digunakan dalam pembelajaran pesantren dan madrasah.
Secara umum dalam QS. an-Nahl/16: 125 dijelaskan tentang metode dalam
berdakwah:                                              
Terjemahan:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pengalajaran
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari
jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat
petunjuk.”4
Ayat di atas menjelaskan tiga macam metode dakwah yang harus disesuaikan
dengan sasaran dakwah. Terhadap cendekiawan yang memiliki pengetahuan tinggi
diperintahkan menyampaikan dakwah dengan hikmah, yakni berdialok dengan kata-
kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Terhadap kaum awam
diperintahkan untuk menerapkan Mauizhah, yakni memberikan nasehat dan
perumpamaan yang menyentuh jiwa yang sesuai dengan taraf pengetahuan mereka
yang sederhana, sedang, terhadap Ahl- al-Kitab dan penganut agama-agama yang lain
yang diperintahkan adalah jidal/perdebatan dengan cara yang baik, yaitu dengan
logika dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan umpatan. Kata hikmah antara
lain berarti yang paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupun
4Departemen Agama RI, al-Qur’an  dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro,2013), h.281.
4perbuatan. Ia adalah pengetahuan atau tindakan yang bebas dari kesalahan atau
kekeliruan. Kata al-mau’izhah terambil dari kata wa’azha yang berarti nasehat.
Mau’idzhah adalah uraian yang menyentuh hati yang mengatur kepada kebaikan.
Demikian ditemukan oleh banyak ulama. Sedangkan kata jadilhum terambil dari kata
jidal yang bermakna diskusi atau bukti-bukti yang mematahkan alasan atau dalih
mitra diskusi dan menjadikannya tidak dapat bertahan, baik yang dipaparkan itu
diterima oleh semua orang maupun hanya oleh mitra bicara. Mau’izhah hendaknya
disampaikan dengan hasanah/baik, sedangkan perintah berjidal disifati dengan kata
ahsan/terbaik, bukan sekedar yang baik. Keduanya berbeda dengan hikmah yang
tidak disifati oleh satu sifat pun. Ini berarti bahwa mau’izhah ada yang baik dan ada
yang tidak baik., sedangkan jidal ada tiga macam yaitu, yang baik, yang terbaik, dan
yang buruk. Penyebutan urutan ke tiga macam metode tersebut sungguh serasi.5
Salah satu dari ketiga metode dakwah di atas adalah metode dakwah al-
Mau’idzah hasanah yang digunakan dalam sistem pembelajaran Mangngaji tudang
(halaqah) yang diterapkan di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme, karena
metode dakwah al-Mau’idzah hasanah tersebut sangat tepat dalam pembelajaran
Mangngaji tudang (halaqah) tersebut.
Istilah al-Mau’idzah hasanah terdapat dalam Kamus Bahasa Arab– Indonesia.
Kata al-Mauidzah hasanah berasal dari dua kata yaitu al-Mau’idzah dan hasanah.
Kata al-Mau’idzah berarti desakan, teguran, nasehat, peringatan dan pemberitahuan.
Sedangkan kata hasanah berasal dari kata hiasan yang artinya amat, indah, dan
menarik. Jadi pengertian al-Mau’idzah hasanah adalah nasehat yang berupa
5M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati,2002), h. 774-777.
5pemberitahuan serta peringatan tentang sesuatu yang indah dan menarik atau
kebaikan.6
Ali Mustafa Yakup Memberikan pengertian al-Mauidzah al-Hasanah, adalah
ucapan yang berisi tentang nasehat-nasehat yang baik, dimana ia dapat bermanfaat
bagi orang yang mendengarkannya, atau argumen-argumen yang memuaskan,
sehingga pihak audience dapat membenarkan apa yang di sampaikan oleh subyek
dakwah.7
Sejak masuknya Islam dan dikenalnya lembaga pendidikan Islam di
Nusantara, sistem pengajaran dikenal dengan sistem Mangngaji tudang (halaqah)
atau sistem tradisional. Sebagai konsekuensi dari pendidikan tradisional tersebut,
maka metode pengajaran yang digunakan juga terbatas pada metode mengajar
tradisional pula. Sistem pengajaran Mangngaji tudang (halaqah) tetap diterapkan di
pesantren meskipun terbatas pada kurikulum kepesantrenan nonformal.
Langkah yang paling tepat untuk mencapai keberhasilan dan kelancaran suatu
dakwah adalah dapat menyusuaikan diri, dalam arti menggunakan suatu metode
dakwah yang cocok untuk diterapkan dalam masyarakat sebagai obyek dakwah, dan
metode yang di maksud adalah metode al-Mau’idzah hasanah (Nasehat yang baik),
serta menggunakan metode yang cocok untuk di terapkan, maka sebagai juru dakwah
6Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/
Penafsir Alquran, 1989), h.172.
7Ali Mustafa Yakub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi, (Jakarta: Pusataka Firdaus, 1997),
h.121.
6akan lebih mudah memberikan bimbingan melalui dakwah menuju kepada
pemahaman Islam secara baik dan benar.
Mangngaji tudang (halaqah) ini sudah lama diterapkan sejak berdirinya
pesantren tersebut. Lalu model pembelajarannya yaitu para santri duduk bersila
mengitari pembinanya yang mengajarkan beberapa ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan kepesantrenan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi pokok
permasalahan adalah “Bagaimana Mangngaji tudang (halaqah) sebagai metode
dakwah (studi terhadap metode dakwah al-Mau’idzah hasanah di Pondok Pesantren
Babul Khaer Kalumeme Kab. Bulukumba)”. Adapun sub masalah adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana sistem Mangngaji tudang (halaqah) di Pondok Pesantren Babul
Khaer Kalumeme Kab. Bulukumba ?
2. Bagaimana efektifitas Mangngaji tudang (halaqah) di Pondok Pesantren
Babul Khaer Kalumeme Kab. Bulukumba sebagai metode dakwah al-
Mau’idzah hasanah ?
C. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Pada lingkup Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar,
calon peneliti belum menemukan penelitian yang mengkaji tentang Mangngaji
tudang (halaqah) sebagai metode dakwah al-Mau’idzah hasanah sebelumnya.
Namun,  penelusuran peneliti melalui google.com, ada beberapa peneliti (di luar UIN
Alauddin) sebagai berikut :
71. Muskinul Fuad
Dalam penelitiannya yang berjudul “Halaqah Sebagai Model Bimbingan
Kelompok Untuk Mengembangkan Kepribadian Muslim Universitas Pendidikan
Indonesia”, 2013. Studi yang dilakukan Muskinul menyatakan bahwa Halaqah
sebagai model bimbingan kelompok yang dipraktekkan oleh komunitas jamaah
Tarbiyah dilandasi oleh beberapa prinsip (pandangan hidup) yang lazim disebut
dengan istilah Manhaj Tarbiyah. Pandangan ini terutama berkaitan dengan konsep-
konsep kunci seperti dakwah, tarbiyah, halaqah, murabbi, mutarabbi, ukhuwah,
ta’aruf, tafakul, dan tafahum. Berdasarkan pandangan hidup dan pelaksanaan halaqah
sebagaimana diyakini dan dipraktekkan oleh jamaah Tarbiyah, maka halaqah
dikonseptualisasikan sebagai sebuah model bimbingan kelompok yang dapat
digunakan untuk mengembangkan kepribadian muslim. Penelitian yang dilakukan
Muskinul berfokus pada sistem pembelajaran halaqah yang dipraktekkan oleh
komunitas jamaah Tarbiyah.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Muskinul dengan penelitian yang
akan dikaji adalah Mangngaji tudang (halaqah) sebagai salah satu sistem
pembelajaran yang diterapkan dengan tujuan untuk mengembangkan kepribadian
muslim. Penelitian yang dilakukan Muskinul adalah pendekatan kualitatif.
Perbedaannya dengan penelitian yang akan dikaji adalah penerapan sistem
halaqah diterapkan kepada para santri di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme
dengan metode dakwah al-Mau’idzah hasanah. Penelitian yang dilakukan adalah
deskriptif kualitatif.
82. Dedeh Mahmudah
Dalam penelitiannya yang berjudul “Efektivitas Metode Dakwah Mau’idzah
hasanah Dalam Pembinaan Akhlak Santri At-Taqwa Putra Bekasi”, 17 Juni 2008.
Studi yang dilakukan Dedeh menyatakan bahwa metode dakwah Mau’idzah hasanah
yang dilakukan oleh Pondok Pesantren At-Taqwa Putra Bekasi ini merupakan salah
satu cara yang efektif dalam merubah sikap dan perilaku santri menuju arah yang
lebih baik. Karena santri merasakan langsung manfaat dari pelaksanaan metode
dakwah Mau’idzah hasanah yakni santri mendapat bimbingan rohani serta dapat
merasakan perubahan perilaku. Penelitian yang dilakukan oleh Dedeh berfokus pada
efektifitas metode dakwah Mau’idzah hasanah yang dilakukan di Pondok Pesantren
At-Taqwa Putra Bekasi dalam membina akhlak santri.
Persamaan penelitian Dedeh dengan penelitian yang akan dikaji adalah
metode dakwah al-Mau’idzah hasanah merupakan metode dakwah yang dilakukan
dengan menyampaikam nasihat-nasihat Islam agar dapat menyentuh hati para
mad’unya. Dimana metode ini diterapkan di beberapa pondok pesantren seperti
Pondok Pesantren At-Taqwa Putra Bekasi dan Babul Khaer Kalumeme dengan
sistem yang berbeda - beda. Jadi subjeknya adalah para santri yang ada di Pondok Pes
antren tersebut. Perbedaannya yaitu Dedeh menggunakan penelitian deskriptif kuantit
atf.
3. Masrur Jiddan
Meneliti tentang “Metode Dakwah Tuan Guru KH. Zaenuddin Abdul MajidD
alam Upaya Membentuk Perilaku Keberagaman Masyarakat di Desa Tebaban, Kec.
Suralaga, Kab. Lombok Timur Nusa Tenggara Barat (NTB)”, tanggal 17 Juli 2009.
Studi yang dilakukan Masrur menyatakan bahwa ada beberapa metode dakwah yang
9khas dan luar biasa diajarkan oleh Tuan Guru KH. Zaenuddin Abdul Majid dalam
menyampaikan dakwah Islam yaitu metode dakwah bil hikmah, bil mau’idzah
hasanah, bil mujadalah, bil lisan dan bil hal. Penelitian yang dilakukan Masrur
berfokus pada metode dakwah yang disampaikan oleh Tuan Guru KH. Zaenuddin
Abdul Majid dalam upaya membentuk perilaku keberagaman masyarakat di Desa
Tebaban, Kec. Suralaga, Kab. Lombok Timur Nusa Tenggara Barat (NTB).
Persamaan penelitian Masrur dengan penelitian yang dikaji yaitu Masrur
meneliti beberapa metode dakwah yang diajarkan oleh Tuan Guru KH. Zaenuddin
Abdul Majid, salah satunya yaitu metode al-Mau’idzah Hasanah yakni mengajak
berbicara kepada hati dan perasaan agar menyadari dan tergerak untuk melaksanakan
ajaran-ajaran Islam. Beberapa metode dakwah tersebut diajarkan kepada masyarakat
Tebaban dengan tujuan untuk menyeragamkan dan mengembalikan masyarakat ke
jalan Islam yang sempurna. Sebab masyarakat Tebaban merupakan masyarakat yang
berbaur dengan tradisi wetu telu yang maknanya adalah tiga rukun Islam. Masyarakat
Tebaban hanya melaksanakan tiga rukun Islam yakni mengucapkan syahadat, shalat
lima waktu dan berpuasa. Sedangkan dalam penelitian ini hanya ingin
menghubungkan antara sistem pembelajaran halaqah dengan metode dakwah
Mau’idzah hasanah. Sebab dalam belajar halaqah, banyak nasihat-nasihat agama yang
dapat diajarkan kepada santri di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme.
D. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Penelitian ini berjudul “Mangngaji tudang (halaqah) di Pondok Pesantren
Babul Khaer Kalumeme Kab.Bulukumba (Studi terhadap Metode Dakwah al-
Mau’idzah hasanah)”. Penelitian ini berfokus pada metode dakwah al-Mau’idzah
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hasanah dalam melaksanakan kegiatan Mangngaji tudang (halaqah) yang ada di
Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme Kab. Bulukumba.
2. Deskripsi fokus
Berdasarkan dari fokus penelitian dari judul tersebut, maka dapat
dideskripsikan substansi permasalahan yang akan dilakukan peneliti yaitu
sebagaimana sistem dan efektifitas kegiatan Mangngaji tudang (halaqah) sebagai
Metode Dakwah al-Mau’idzah hasanah yang sudah lama diterapkan di Pondok
Pesantren Babul Khaer Kab. Bulukumba.
a. Mangangaji Tudang (halaqah)
Mangangaji Tudang (halaqah) yang dimaksud disini adalah seorang Kheai
yang duduk bersila menyampaikan pesan-pesan ajaran Islam terhadap santri/wati
dimana pesan yang disampaikannya ialah metode dakwah al-Mau’idzah Hasanah.
b. Metode dakwah al-Mau’idzah hasanah
Metode dakwah al-Mau’idzah hasanah dalam penelitian ini adalah salah satu
cara peyampaian pesan atau materi yang digunakan dalam kegiatan Mangangaji
Tudang (halaqah) yang diterapkan di Pesantren Babul Khaer Kalumeme Kab.
Bulukumba. al-Mau’idzah hasanah (nasehat-nasehat yang baik) maksudnya ialah
memberikan nasehat kepada oranglain dengan cara yang baik, berupa petunjuk-
petunjuk kearah kebaikan dengan bahasa yang baik dan dapat mengubah hati, agar
nasehat tersebut dapat di terima, berkenang di hati, enak didengar, menyentuh
perasaan, lurus dipikiran, menghindari sikap sehubungan pihak obyek dakwah
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dengan rela hati dan dengan atas kesadarannya dapat mengikuti ajaran yang
disampaikan oleh pihak subyek dakwah.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui sistem Mangngaji tudang (halaqah) di Pondok Pesantren
Babul Khaer Kalumeme Kab. Bulukumba sebagai metode dakwah al-
Mau’idzah hasanah.
2. Untuk mengetahui efektifitas Mangngaji tudang (halaqah) di Pondok
Pesantren Babul Khaer Kalumeme Kab. Bulukumba terhadap santri sebagai
metode dakwah al-Mau’idzah hasanah.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini antara lain:
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian tentang
ilmu keIslaman khususnya mengenai Mangngaji tudang (halaqah) di Pondok
Pesantren Babul Khaer Kalumeme Kab. Bulukumba sebagai metode dakwah
al-Mau’idzah hasanah.
2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi
bersama dalam memahami Mangngaji tudang (halaqah) di Pondok Pesantren
Babul Khaer Kalumeme Kab. Bulukumba sebagai metode dakwah al-
Mau’idzah hasanah.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Pengertian al-Mau’idzah hasanah
1. Pengertian al-Mau’idzah hasanah
Al-Mau’idzah hasanah terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Arab-Indonesia.
Kata al-Mau’idzah hasanah berasal dari dua kata yaitu mau’idzah dan hasanah.
Mau’idzah hasanah berarti desakan, teguran, nasehat, peringatan dan pemberitahuan.
Sedangkan kata hasanah berasal dari kaa hiasan yang artinya amat, indah, dan
menarik. Jadi pengertian al-Maidzah hasanah adalah nasehat yang berupa
pemberitahuan serta peringatan tentang sesuatu yang indah dan menarik atau
kebaikan dimana maksudnya ialah memberikan nasehat kepada orang lain dengan
cara yang baik, berupa petunjuk-petunjuk kearah kebaikan dengan bahasa yang baik
dan dapat mengubah hati, agar nasehat tersebut dapat di terima, berkenang di hati,
enak didengar, menyentuh perasaan, lurus dipikiran, menghindari sikap sehubungan
pihak obyek dakwah dengan rela hati dan dengan atas kesadarannya dapat mengikuti
ajaran yang disampaikan oleh pihak subyek dakwah. Jadi dakwah bukan kegiatan
yang memaksakan kehendak kepada orang lain. Karena cara ini akan melahirkan
nifak dan munafik, manusia berkepribadian seribu muka dan menuruti dimana angi
tertiup. Bukan begitu caranya dan bukan itu yang dikatakan dakwah melainkan
ajaran/panggilan yang dilakukan bi al-Mau’idzah al-hasanah dengan penuh
kesadaran.8
8H. Mahmud Yunus, op.cit., h. 198.
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Al-mauidzah al-hasanah adalah memberi nasehat dan memperingatkan
kepada orang lain dengan bahasa yang baik yang dapat menggugah hatinya sehingga
pendengar mau menerima nasehat tersebut.9
Ali Mustafa Yakup memberikan pengertian:
Al-Mau’idzah hasanah, adalah ucapan yang berisi nasehat-nasehat yang baik,
dimana ia dapat bermanfaat bagi orang yang mendengarkannya, atau argumen-
argumen yang memuaskan, sehingga pihak audience dapat membenarkan apa yang
disampaikan oleh subyek dakwah.10
Menurut Filosop Tanthawy Jauhari yang dikutip oleh Faruq Nasution
mengatakan bahwa: Al-Mau’idzah hasanah adalah al-Mau’idzah Ilahiyyah yaitu
upaya apa saja dalam menyeru atau mengajak manusia kepada jalan kebaikan (ma
yad’u il al shaleh) dengan cara ransangan yang meninbulkan waspada (rahban). Jadi
penyampaian melalui al-Mau’idzah hasanah adalah cukup sederhana, tetapi
mengandung kedalam uraian yang cukup luas, karena raghbah yang dimaksud oleh
Syaikh al Islam itu adalah merupakan kebutuhan emosional dan manfaat ganda
didalam kehidupan yang wajar dan sehat, sehingga didalam konteks sosiologis, suatu
kelompok akan merasakan bahwa seruan agama (Islam) memberi semangat dan
kehidupan yang cerah baginya. Dengan metode dakwah al-Mau’idzah hasanah ini,
yang menjadi sasaran tidak merasa tersinggung atau merasa dirinya dipaksa
menerima gagasan atau ide tertentu. Caranya dengan mempengaruhi obyek dakwah
9Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam dan Beberapa Keputusan Pemerintah tentang
AktivitasKeagamaan, (Yogyakarta: Sumbangsih, 1980), h. 34.
10Ali Mustafa Yaqub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), h.
121.
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dengan dasar pertimbangan psikologis dan rasional. Maksunya sebagai obyek dakwah
harus memperhatikan semua determinan psikologi dari obyek dakwah berupa
kerangka berpikirnya dan lingkup pengalaman hidup dari obyek dakwah dan
sebagainya. Jadi setelah memahami kerangka berpikir dari obyek dakwah, seorang
dai diwajibkan menyampaikan nasehat-nasehatnya dengan nasehat yang faktual
berupa al-Mau’idzah hasanah agar pihak obyek dakwah dapat menentukan pikiran
terhadap rangsangan, psikologis, yang mempengaruhi dirinya. Dengan kata lain,
bahwa subyek dakwah harus menpu menyesuaikan dan menggerakkan message
dakwahnya sesuai dengan tingkat berpikir dan lingkup pengalaman dari obyek
dakwahnya, agar tujuan dakwah sebagai ikhtiar untuk mengaktualusasikan nilai-nilai
ajaran Islam kedalam kehidupan pribadi/masyarakat dapat terwujud dan benar,
menjadi khairu ummah yaitu umat yang adil dan terpilih (ummatan wasathan),
sehingga terwujudlah umat yang sejahtera lahir dan batin, berbahagia didunia dan di
akhirat.11
2. Dasar Hukum Metode dakwah
Allah swt. Memerintahkan kepada setiap hamba-Nya untuk menunaikan
kewajiban-kewajiban, selanjutnya Allah juga menerangkan bagaimana cara
melaksanakan kewajiban-kewajiban itu. Misalnya mengenai shalat lima waktu, zakat,
puasa dan haji. Di samping ibadah-ibadah itu disyariatkan, namun juga diterangkan
bagaimana tatacara pelaksanaannya. Dengan demikian bagi hamba yang dikenakan
untuk menunaikan kewajiban ibadah, tidaklah kebingungan lagi di dalam
11Faruq Nasution, Aplikasi Dakwah dalam Studi Kemasyarakatan, (Jakarta: Bulan Bintang,
1986), h.1-2.
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pelaksanaanya dan dapat berjalan menurut tatacara yang telah disyariatkan. Mereka
tidak akan menyimpang dari jalan yang telah ditentukan menurut garis-garis syariat
Islam.
Hal ini berdasarkan QS.Ali Imran/3: 104 yang berbunyi:
                              
Terjemahnya:
Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyeruh (berbuat) yang makruf dan mencegah dari yang
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.12
Berdasarkan ayat di atas tidak dapat disangkal behwa pengetahuan yang
dimiliki seseorang, bahkan kemampuannya mengamalkan sesuatu akan berkurang,
bahkan terlupakan dan hilang, jika tidak ada yang mengingatkannya atau dia tidak
ulangi mengajarkannya. Di sisi lain, pengetahuan dan pengalaman saling berkaitan
erat, pengetahuan pengalaman dan meningkatkan kualitas amal sedang pengalaman
yang terlihat dalam kenyataan hidup merupakan guru yang mengajar individu dan
masyarakat sehingga merekapun belajar mengamalkannya. Dengan demikian halnya
manusia dan masyarakat perlu selalu diingatkan dan diberi keteladanan.13
Demikian pula halnya dengan masalah kewajiban berdakwah bagi setiap
penganut agama Islam. Dalam hal ini Allah swt., juga memberikan tuntunan tentang
cara berdakwah. Para ulama telah sepakat bahwa melaksanakan dakwah hukumnya
wajib. Adapun metode dakwah itu sendiri sangat tergantung pada kondisi obyek
12Departemen Agama RI, Mushaf  al-Qur’an Terjemahan (Jakarta: Alhuda Kelompok Gema
Insani,2002), h. 64.
13M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati,2002), h. 208-209.
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sasaran. Sedangkan dasar hukum metode dakwah adalah berdasarkan pada nash al-
Qur’an dan Hadis Rasulullah saw. Adapun pendapat tentang hukum melaksanakan
dakwah yaitu Pendapat Drs. Abdul Kadir Zaidin adalah merupakan tugas pokok para
rasul, dan mereka dibangkitkan berdakwah agar umatnya beriman dan beribadah
kepada Allah swt. Juru dakwah yang pertama sejak agama Islam diturunkan ialah
Rasulullah saw. sendiri.14
Dalam rangka mendudukkan konsep tentang al-Mau’idzah hasanah maka
perlu dijelaskan apa yang dimaksud dengan al-Mauizhah hasanah, bentuk-bentuk
penerapan dalam turunannya serta hikmah berdakwah dengan al-Mau’idzah hasanah.
Para mufassir, seperti Al-Maragi, Muhammad Nawawi dengan tafsirnya at-
Tafsir Al-Munir dan lain-lain sebagainya, sebagaimana yang dikutip oleh Asep
muhidin, mendeskripsikan pengertian al-Mau’idzah hasanah sebagai berikut:
1. Pelajaran dan nasihat yang baik, berpaling dari hal perbuatan jelek melalui
tarhib dan targhib (dorongan dan motivasi); penjelasan, keterangan, gaya
bahasa, peringatan, petutur, teladan, pengarahan dan pencegahan dengan cara
halus.
2. Bi al-Mau’idzah hasanah adalah melalui pelajaran, keterangan, petutur,
peringatan, pengarahan dengan gaya bahasa yang mengesankan atau
menyantuh dan terpatri dalam nurani.Dengan bahasa dan makna symbol,
alamat, tanda, janji, penuntun, petunjuk, dan dalil-dalil yang memuaskan
melalui al-qaul al-rafoq (ucapan lembut dengan penuh kasih sayang);
14H. Hasanuddin, SH., Hukum Dakwah (Tinjauan Aspek Hukum dalam Berdakwah di
Indonesia), (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), h. 45-46.
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3. Dengan kelembutan hati menyentuh jiwa dan memperbaiki peningkatan amal;
4. Melalui suatu nasehat, bimbingan dan arahan untuk kemaslahatan. Dilakukan
dengan baik dan penuh tanggung jawab, akrab, komunikatif, mudah dicerna
dan terkesan dihati sanubari mad’u;
5. Suatu ungkapan dengan penuh kasih sayang yang dapat terpatri dalam kalbu,
penuh kelembutan sehingga terkesan dalam jiwa, tidak melalui cara
pelanggaran dan pencegahan., mengejek, melecehkan, menyudutkan atau
menyalahkan, dapat meluluhkan hati yang keras, menjinakkan kalbu yang liar;
6. Dengan tutur kata yang lemah lembut, pelan-pelan, bertahap, dan sikap kasih
sayang dalam konteks dakwah, dapat membuat seseorang merasa dihargai
rasa kemanusiaannya sehingga dapat merespon positif dari mad’u.15
Para ahli telah banyak mengemukakan definisi al-Mu’idzah al-Hasanah
(ﺔﻨﺴﺤﻟا ﺔﻈﻋﻮﻤﻟا). Meskipun yang paparkan berbeda, namun maksud dan makna
hakikatnya sama. Berikut definisi al-Mu’idzah al-Hasanah (ﺔﻨﺴﺤﻟا ﺔﻈﻋﻮﻤﻟا) yang
dikemukakan oleh beberapa ahli:
a. Abd Hamid al-Bilali yang dikutip oleh M.Munir menyatakan bahwa mu’idzah al-
hasanah adalah merupakan salah satu manhaj (metode) dalam dakwah untuk
mengajak ke jalan Allah dengan memberikan nasihat atau membimbing dengan
lemah lembut agar mad’ū mau berbuat baik.16
15Asep Muhidin, Dakwah dalam Perspektif al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2002),h.165-
166.
16M.Munir, Metode Dakwah, (Jakarta:Kencana, 2006), h. 16.
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b. M. Munir sendiri menyimpulkan Mau’idzah al-hasanah mengandung arti kata-
kata yang masuk ke dalam kalbu dengan penuh kasih sayang dan ke dalam
perasaan dengan penuh kelembutan; tidak membongkar atau mem-beberkan
kesalahan orang lain sebab kelemah lembutan dalan menasehati seringkali dapat
meluluhkan hati yang keras dan menjinakkan kelbu yang liar, ia lebih mudah
melahirkan kebaikan daripada ancaman.17
c. Syaikh Nawawi al-Bantani sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir menerangkan
maksud mauidzah hasanah adalah perintah-perintah yang dzanni dan dalil-dali
yang bisa diterima. Maksudnya dalam berdakwah harus menggunakan bahasa
yang baik dan penjelasan-penjelasan yang bisa ditangkap oleh objek dakwah.
Sehingga pesan-pesan dakwah dapat diterima dengan baik.18
d. Siti muriah sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir Amin, mengartikan al-
Mau’idzah hasanah atau nasihat yang baik, maksudnya adalah
mamberikan nasihat kepada orang lain dengan cara yang baik, dapat diterima,
berkenan di hati, menyentuh perasaan, lurus dipikiran, menghindari sikap kasar,
dan tidak mencaci atau menyebut kesalahan audiens, sehingga pihak objek
dakwah dengan rela hati dan atas kesadarannya dapat mengikuti ajaran yang
disampaikan oleh pihak subjek dakwah. Jadi dakwah bukan propaganda.19
e. Imam Abdullah bin Ahmad an-Nasafi sebagaimana yang dikutuip oleh hasanudin
dalam buku Metode Dakwah mengemukakan bahwa al-Mau’idzah hasanah
adalah perkataan-perkataan yang tersembunyi bagi mereka, bahwa engkau
17M.Munir, Metode Dakwah, (Jakarta:Kencana, 2006), h. 17.
18Samsul Munir Amin, Sayyid Ulama Hijaz: Biografi Syaikh NawawiAl-Bantani, h.109.
19Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah,(Jakarta: Amzah, 2009),h.100.
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memberikan nasihat dan menghendaki manfaat kepada mereka dengan al-
Qur’an.20
f. Abd. Hamid al-Bilali mengartikannya dengan suatu manhaj (metode) dalam
berdakwah untuk mengajak ke jalan Allah dengan memberikan nasihat atau
membimbing dengan lemah lembut agar mereka mau berbuat baik. 21
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa al-Mau’idzah hasanah adalah
dakwah berupa ungkapan, perbuatan atau tindakan yang mengandung unsur
bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, berita gembira, peringatan, pesan-
pesan penting (wasiat) yang dapat dijadikan sebagai acuan dan panduan dalam
berdakwah menuju tercapainya tujuan-tujuan dakwah. Dapat pula dikatakan dengan
ungkapan yang sarat dengan nilai-nilai edukatif yang menggugah hati dan
membangkitkan kesadaran akan Tuhan (merasa bertuhan). Oleh karena itu sifat dari
metode ini lebih persuasive, dinamis yang jauh dari sikap egois, agitasi emosional
dan apologi. Mauizhah al-hasanah metode yang bervariatif praktis dan dinamis yang
sangat cocok dengan tuntutan dan perkembangan zaman. Metode pembelajaran atau
al-Mau’idzah hasanah memiliki berbagai variasi seperti dijelaskan dalam beberapa
ayat dalam Al-Qur’an yang dijadikan sebagai bentuk turunan dari mauizhah itu
sendiri. Muhammad Fuad al-Baqiq.22
20Munzier Saputra dan Harjani Hefni (ed), Metode Dakwah,(Jakarta: Rahmat Semesta,2006)
edisi Revisi,h.15.
21Abd. Hamid,  al-da wah fi ingkar al-muankar, (Kuwat: Dar al-Dakwa,1989), h..260.
22Muhammad Fu’ad Abdul Baqi’, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Qur’an al-Karim, (Qahirah:
Dar al-Hadis,1998),h.153-154.
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B. Metode Dakwah al-Mau’idzah hasanah
Metode berasal dari bahasa Inggris yaitu methode yang berarti cara.23 Dalam
kamus Bahasa Indonesia, metode berarti cara kerja yang bersusun untuk
memudahkan pelaksanaan kegiatan guna mencapai tujuan yang di tentukan.24 Dari
bahasa Yunani yaitu Methodos yang berarti cara atau jalan.25 Metode berasal dari dua
kata yaitu “meta” (melalui) dan “hodos” (jalan,cara).26 Dalam bahasa Jerman
methodica, artinya ajaran tentang metode.27 Dalam bahasa arab disebut dengan thariq
dan manhaj.28
Beberapa istilah yang terkait dengan metode seperti pendekatan (approach),
strategi, metode, teknik dan taktik. Dalam bahasa arab dikenal pula istilah nahiyah
(pendekatan), Manhaj (Strategi), ushlub (metode), thariqah (Teknik) dan Syahilah
(Taktik). Adapun yang dimaksud dengan metode dakwah al-Mau’idzah hasanah
adalah cara atau jalan yang dilakukan dan ditempuh oleh para dai dalam
menyampaikan atau mendakwahkan ajaran Islam kepada umat (almaduin) melalui
proses-proses atau strategi tertentu. al-Mau’idzah hasanah dalam bab al-dakwah
ilallah bil pada al-Mau’idzah hasanah tafsir al-Qayyim halam 344 menjelaskan bahwa
ulama mengartikannya sebagai perkataan yang bersahabat. Ada juga yang
23Jhon M. Echols dan Hasan Sadili, Kamus Inggris Indonesia an English Indonesian
Dictionari, (Jakarta: Gramedia, 1992), h.379.
24Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar  Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), h. 581.
25Fuad Hasan dan Koentjaranigrat, Beberapa Azas Metodologi Ilmiyah, Dalam Koetjaranigrt
(Ed), Metodologi PenelitianMasyarakat, (Jakarta : Gramedia, 1997), h.16.
26M.Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta :Bumi Aksara, 1991), h.61.
27Munzier Saputra dan Harjani Hefni (Ed), Metode Dakwa, (Jakarta : Rahmad Semesta,
2006), Cet. Ke-2, h.6.
28Hasanudin, Hukum Dakwah, (Jakarta : pedoman Ilmu Jaya, 1996), Cet.ke-9, h.35.
21
menyebutkanya dengan nasihat, dan peringatan dengan sangsi. Dikatakan pula
sebagai amar dan nahi dalam bentuk thargib dan tarhib.29
C. Sistem Mangngaji tudang (halaqah)
Sebelum membahas lebih jauh tentang sistem Mangngaji tudang (halaqah),
Pesantren sebagai tempat atau lembaga yang menerapkan sistem Mangngaji tudang
(halaqah) perlu dijelaskan terlebih dahulu.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “pesantren” berasal dari kata
“santri”, dengan awalan “pe”dan akhiran “an” yang berarti tempat untuk tinggal
dan belajar para santri. Sedang santri adalah orang yang mendalami agama Islam. 30
Menurut Syukri Zarkasy, pesantren adalah lembaga pendidikan Islam dengan
sistem asrama dan di dalamnya ada yang bertindak sebagai pendidik dan sentral
figurnya yaitu Kiai, ajegan atau tuan guru, dan ada santri, asrama, ruang
belajar, dan masjid sebagai sentralnya. Juga pesantren dapat dipahami sebagai
lembaga pendidikan Islam yang lima elemen yaitu: a) kiai (tuan guru) sebagai sentral
figur yang biasanya juga sebagai pemilik pesantren, b) asrama (pondok) sebagai
tempat tinggal para santri, c) mesjid sebagai pusat kegiatan pendidikan d) pengajaran
kitab-kitab klasik, dan e) santri sebagai peserta didik. Sedangkan ciri khususnya
adalah adanya kepemimpinan kharismatik dan suasana keagamaan yang mendalam.
Sedangkan ciri khususnya adalah adanya kepemimpinan kharismatik dan suagamaan
yang mendalam.31
29Moh. Ali Azis, Ilmu Dakwah,(edisi Revisi),(Jakarta: Kencana Pernanda Media Group,
2009), h.345-346.
30Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2011), h.87.
31Zukri Zarkasy Abdulah, Pondok Pesantren Sebagai Alternatif Kelembagaan Pendidikan
Untuk Program Pengembangan Studi Islam Asia Tenggara Universitas Muhammadiyah, (Surakarta,
1990), h.77.
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Di Madinah, pada abad ke 14, Mangngaji tudang (halaqah) masih menjadi
institusi pendidikan yang dominan. Ibnu Bathuthah melaporkan bahwa menjelang
akhir 728 H/ 1326 M bahwa dia mengamati pada malam hari kegiatan keilmuan yang
diselenggarakan di Masjid Nabawi, dimana ulama dan murid-murid membentuk
Mangngaji tudang (halaqah), lengkap dengan al-Qur`an dan kitab-kitab lain sebagai
sumber belajar. Begitu juga di Makkah, Mangngaji tudang (halaqah) menjadi praktik
umum, sebagaimana disaksikan Ibnu Bathuthah di Madinah. Azyumardi Azra
menjelaskan: “Catatan-catatan lebih belakangan tentang Masjid al-Haram, seperti
yang diberikan al-Fasi, bersaksi bahwa Mangngaji tudang (halaqah) tetap
dipertahankan sebagai metode utama proses belajar-mengajar. Mangngaji tudang
(halaqah), biasanya diselenggarakan di pagi hari setalah shalat Shubuh, ‘Ashr,
Maghrib dan Isya`. Selama siang hari kegiatan pendidikan pindah ke madrasah-
madrasah di sekitar masjid”.32
Pengertian dan sejarah Mangngaji tudang (halaqah). Mangngaji tudang atau
halaqah artinya lingkaran. Kalimat halqah min al-nas (سﺎﻨﻟا ﻦﻣ ﺔﻘﻠﺣ) artinya kumpulan
orang yang duduk. Menurut istilah halaqah diberi definisi sebagai berikut:
a. Mangngaji tudang (halaqah) adalah proses belajar mengajar yang dilaksanakan
murid-murid dengan melingkari guru yang bersangkutan. Biasanya duduk dilantai
serta berlangsung secara kontinu untuk mendengarkan seorang guru membacakan
dan menerangkan kitab karangannya atau memberi komentar atas karya orang lain.
32Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara, (Bandung:
Mizan, 1995), h. 14.
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b. Suatu proses pendidikan dimana murid mengambil posisi melingkari guru. Guru
duduk di tengah lingkaran murid dengan posisi wajah murid menghadap kepada
guru.
c. Hasan Alwi mendefinisikan halaqah sebagai cara belajar atau mengajar dengan
duduk di atas tikar dan posisi melingkar.
d. Mangngaji tudang (halaqah) sudah ada sejak masa awal Islam. Mangngaji tudang
(halaqah) dimaksud pertama kali dilakukan di mesjid. Nabi sendiri lebih banyak
melakukan tugas mendidik umat melalui Mangngaji tudang (halaqah) di mesjid
yang menyatu dengan rumah beliau pada waktu-waktu yang dipilih. 33
Sistem Mangngaji tudang (halaqah) yang mengusung metode mengajar
ceramah, sorogan, tuntunan, resitasi, hafalan dan suri teladan memiliki beberapa
keistimewaan. Salah satu keistimewaan dari sistem halaqah ialah santri/santriwati
diminta terlebih dahulu mempelajari sendiri materi-materi yang akan diajarkan oleh
gurunya, sehingga santri/santriwati dapat menselaraskan pemahamannya dengan
pemahaman gurunya tentang maksud dari teks yang ada dalam sebuah kitab. Sistem
ini mendidik santri/santriwati belajar secara mandiri. Penggunaan sistem Mangngaji
tudang (halaqah), khususnya dengan metode dakwah al-Mau’idzah hasanah dapat
mendorong terciptanya hubungan emosional yang intens antara sang ustadz atau kiai
dengan santri/santriwati. Hubungan emosional yang kuat biasanya mendorong
terjalinnya kepercayaan timbal balik antara ustadz atau kiai dengan santri/santriwati
tertentu yang ingin menekuni aktifitas yang ada dalam sistem Mangngaji tudang
(halaqah).34
33 Hasan Alwi,. Kamus Besar Bahasa Isndonesia., (Jakarta: Balai Pustaka,2011), h.101.
34Fazl Al Rahman, , Islam,(Bandung: Pustaka al Husna, 1984), h.34.
24
D. Efektifitas Pesan Dakwah al-Mau’idzah hasanah
1. Pengertian pesan dakwah
Dalam ilmu Komunikasi, pesan dakwah disebut message, yaitu simbol-
simbol. Dalam literatur berbahasa Arab, pesan dakwah disebut maudlu’ al-da’wah.
istilah ini lebih tepat dibanding dengan istilah “materi dakwah”yang di terjemahkan
dari bahasa arab menjadi maaddah al-da’wah. sebutan yang terakhir ini bisa
menimbulkan kesalahpahaman sebagai logistik dakwah.35
Pandangan-pandangan tentang pesan dakwah yang dikemukakan dalam
beberapa literatur ilmu dakwah :
a. Wahidin Saputra
Pesan dakwah adalah yang meliputi bidang akidah, syariat (ibadah dan
muamalah) dan akhlak di mana semuanya bersumber dari ajaran al-Qur’an, Sunah
Rasulullah saw., hasilnya ijtihad ulama dan sejarah peradaban Islam.36
b. Hafi Ashari
Pesan dakwah adalah pesan-pesan dakwah Islam atas segala sesuatu yang
harus disampaikan subjek kepada objek dakwah, yaitu keseluruhan ajaran Islam yang
ada di dalam Kitabullah maupin Sunnah Rasul-Nya.37
35Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h.19.
36Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, ( Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2012), h.8.
37Hafi Ashari, “Pemahaman dan Pengalaman Dakwah” dan Syamsul Munir Amin, Ilmu
Dakwah, (Jakarta:Amzah,2009). h.88.
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c. Usman Jasad
Pesan dakwah adalah seluruh rangkaian ajaran Islam yang diurungkan oleh
Allah, yang sesuai dengan fitrah dari kebutuhan manusia.38
d. Muhammad Natsir
Pesan dakwah adalah risalah Allah yang mencakup: 1) menyempurnakan
hubungan manusia dengan khaliq-nya, hablum min Allah atau muamalah ma’a al-
Khaliq; 2) menyempurnakan hubungan menusia dengan sesama manusia, hablum min
al-nas atau muamalah ma’a al-nas; 3) mengadakan keseimbangan antara keduanya
dengan mengaktifkannya agar sejalan dan berjalin untuk kepentingan semesta.39
e. Acep Aripuddin
Pesan dakwah adalah ajaran-ajaran Islam sebagaimana termaktub dalam al-
Qur’an dan Hadis, atau mencakup pendapat para ulama atau lebih luas dari itu.40
f. Moh.Ali Aziz
Pesan dakwah adalah keseluruhan isi dakwah berupa kata, gambar, lukisan
dan sebagainya yang diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan perubahan
sikap dan perilaku mitra dakwah sesuai dengan ajaran al-Qur’an dan Hadis.41
38Usman Jasad, Dakwah dan Komunikasi Transformatif: Mencari Titik Temu Dakwah dan
Realitas Sosial Ummat, (Makassar: Alauddin University Press2011), h.128.
39Muhammad Natsir, “Fiqhud Dakwah” dalam  Ahmad  Anas, Paradigma Dakwah
Kontemporer, ( Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2006), h.74.
40Acep Aripuddin, Pengembangan Metode Dakwah: Respon  Da’i terhadap Dinamika
Kehidupan ,(Jakarta: PT  Raja Grafindo Persada, 2011), h. 7.
41Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (jakarta: Kencana, 2012), h. 318.
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g. Said bin Ali al Qahtami
Pesan dakwah adalah segala hal yang disebutkan dalam al-Qur’an dan As-
Sunnah, seperti: akidah, Ibadah dan akhlak.42
Dari beberapa pandangan tentang pesan dakwah di atas, maka pada
prinsipnya, pesan dalam bentuk apapun dijadikan sebagai pesan dakwah, selama tidak
bertentangan dengan ajaran Islam yang termuat dalam al-Qur’an dan Hadis. Jika
dakwah melalui tulisan umpanya, maka isi dalam tulisan itulah pesan dakwah. Jika
dakwah melalui lisan, maka yang diucapkan itulah pesan dakwah. Jika dakwah
melalui gambar itulah pesan dakwah. Jika dakwah melalui perbuatan, maka perbuatan
mulia yang dilakukan ialah pesan dakwah. Demikian halnya dengan sistem
Mangngaji tudang (halaqah) yang diterapkan di Pesantren Babul Khair Kalumeme
Kab. Bulukumba.
Sebaliknya, semua pesan yang bertentangan dengan ajaran Islam yang termuat
dalam al-Qur’an dan Hadis tidak dapat disebut pesan dakwah. Semua orang dapat
berbicara tentang moral, bahkan dengan mengutip ayat al-Qur’an sekalipun. Akan
tetapi, jika hal itu dimaksudkan untuk pembenaran atau dasar bagi kepentingan
nafsunya semata. Maka demikian itu bukan termasuk pesan dakwah. Pesan dakwah
pada garis besarnya terbagi menjadi dua, yaitu pesan utama (al-Qur’an dan Hadis)
dan pesan tambahan atau penunjang (selain al-Qur’an dan Hadis, antara lain:
pendapat para sahabat Rasulullah saw., pendapat para ulama, kisah dan pengalaman
teladan, berita dan peristiwa, karya sastra, karya seni dan lain sebagainya).43
42Said bin Ali al Qahtani, Al-Hikmatu Fid Dakwah Ilallah Ta’ala, terj. Masykur Hakim,
Ubaidillah, Da’wah Islam Da’wah Bijak (Jakarta: Gema Insani Press, 1994), h.96.
43 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h.319.
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2. Macam-macam Pesan Dakwah
Membahas pesan dakwah sama halnya dengan membahas ajaran Islam, karena
semua ajaran Islam yang sangat luas dan bersifat rahmatan lil ‘alamin `adalah pesan
dakwah yang harus disebarluaskan. Banyak klasifikasi yang diajukan para ulama
dalam memetakan ajaran Islam berdasarkan perspektifnya masing-masing. Namun,
secara umum ajaran Islam yan juga merupakan pesan dakwah tersebut dapat
diklasifikasikan pada 3 (tiga) kategori atau bidang, yaitu akidah, syariat dan akhlak.
Hafi Anshari mengemukakan bahwa al-Qur’an dan Sunah itu pada pokoknya
mengandung tiga prinsip, yakni: pertama, akidah, yaitu menyangkut sistem keimanan
kepada Allah swt. Yang menjadi landasan fundamental dalam keseluruhan aktivitas
seorang muslim, baik yang menyengkut masalah mental maupun tingkah lakunya;
kedua, syariat, yaitu serangkaian ajaran yang menyangkut aktivitas umat Islam di
dalam semua aspek kehidupannya dengan menjadikan halal dan haram sebagai
barometer; ketiga, akhlak, yaitu menyangkut tata cara berhubungan baik secara
vertikal dengan Allah, maupun secara horisontal dengan sesama manusia dan
makhluk Allah.
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BAB III
METODOLOGI  PENELITIAN
Dalam arti singkat metodologi ialah suatu pengkajian dalam mempelajari
peraturan-peraturan suatu metode.Jadi metodologi penelitian adalah suatu pengkajian
dalam mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian dan dari sudut
filsafat metodologi penelitian merupakan epistemology penelitian. Adapun rangkaian
metodologi yang digunakan penulis sebagai berikut.
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian
kontekstual yang menjadikan santri dan pengajar sebagai instrumen, dan disesuaikan
dengan situasi yang  wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada
umumnya bersifat kualitatif.44
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang akan dilakukan yakni di Bulukumba, sasarannya yaitu
para santri/wati yang ada di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme, Kab.
Bulukumba.
B. Pendekatan Penelitian
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, yaitu jenis penelitian
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak di uji. Maka
44Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3.
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teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini
konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. Dengan demikian, penulis
menggunakan beberapa pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam penelitian.
1. Pendekatan Komunikasi
Pendekatan Komunikasi yang dimaksud adalah pendekatan yang menegakkan
bagaimana mengungkapkan makna-makna dari konten komunikasi yang ada,
sehingga hasil penelitian yang diperoleh berhubungan dengan pemaknaan proses
komunikasi yang terjadi.
2. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan Sosiologi yang dimaksud adalah untuk mengetahui bagaimana
interaksi untuk tunagrahita terhadap teman-temannya, guru-guru yang ada dalam
Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme Kab.Bulukumba.
3. Pendekatan Psikologi
Psikologi yang dimaksud adalah meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa
yang diperoleh secara sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi
spekulasi mengenai jiwa iti. Berbicara tentang tingkah laku santri yang dihubungkan
dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjutnya dirumuskan dalam hukum-hukum
kejiwaan para santri tersebut.
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C. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dengan penelitian ini adalah subyek dari mana
data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan dua jenis
sumber data yaitu: data primer dan data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu Mangngaji
tudang (halaqah)di pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme Kab.Bulukumba
(studi terhadap metode dakwah al-Mau’idzah Hasanah).
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung dari informan,
tetapi melalui penelusuran berupa data mahasiswa, berupa dokumen, profil tempat
meneliti,serta unsur penunjang lainnya..45
D. Metode Pengumpulan Data
Seorang penelitian harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu
penelitian. Pegumpulan data harus dirancang dengan baik dan benar, jika tidak
demikian bisa saja salah dalam mengumpulkan data, maka data yang diperoleh pun
tidak sesuai atau tidak relevan dengan permasalahan yang mau diteliti.
45Naga Biru, “Mengenal Data Sekunder dan Data primer. Situs Resmi Naga Biru.
https://nagabiru86.wordpress.com/2009/06/12/data-sekunder-dan-data-primer/.html. (16 April 2015).
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Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
periset untuk mengumpulkan data.46Ada dua teknik pengumpulan data yang sering
digunakan peneliti yaitu sebagai berikut:
a) Library Research (riset kepustakaan)
Yaitu dengan mengumpulkan data dan membaca buku-buku, literatur yang
sesuai untuk dijadikan reverensi dan dijadikan sebagai acuan dasar untuk
menerangkan konsep-konsep penelitian. Berdasarkan bentuk penelitian ini, data
literatur yang dimaksud adalah berupa buku, ensiklopedia, karya ilmiah dan sumber
data lainnya yang didapatkan dibeberapa perpustakaan.
b) Field Research (riset lapangan)
Yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan dengan menggunakan
metode sebagai berikut:
1) Obserpasi
Yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala yang
diteliti. Ciri-ciri obserpasi ini yaitu mencatat secara sistematis terhadap gejala-gejala
yang di selidiki.47 Obserpasi salah satu tehnik pengumpulan data apabila sesuai
dengan tujuan penelitian, direncanakan, dan dicatat secara sistematis dapat dikontrol
kedalam (Reabilitas) dan kesahihannya (validitasnya).
46Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan
Bungin, Edisi PertamaCet. IV; Jakarta, Kencana, 2009), h. 93.
47Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi penelitian (Cet. VII; Jakarta: PT. Bumi
Askar, 2007), h.70.
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2) Metode wawancara
Yaitu suatu metode dalam penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan
keterangan secara lisan dari seorang responden secara langsung atau bertatap muka
untuk menggali imformasi dari responden. Wawancara itu dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (interviwer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan.
3) Dokumentasi
Yaitu data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen penting seperti
dokumen lembaga yang diteliti. Di samping itu, foto dan sumber tertulis yang
mendukung juga digunakan untuk penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data, agar data tersebut dapat
menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrumen penelitian yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek yang
akan diteliti adalah pedoman wawacara (interview guided) kemudian didukung
dengan alat untuk merekam hasil wawancara (tape recorder) dan alat dokumentasi.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses pengelompokan data dalam sebuah pola, kategori
dan satuan dalam uraian sehingga dapat menarik sebuah tema dan dapat di tentukan
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hipotesis kerja seperti apa yang terdapat dalam data.48 Dalam menganalisis data
penelitian ini akan digunakan beberapa cara seperti:
a. Induktif
Adalah suatu metode yang penekanannya pada pengamatan terdahulu. Lalu
dari pengamatan itu ditarik sebuah kesimpulan berdasarkan pengamatan tersebut.
Metode ini sering juga di sebut sebagai metode yang menerik sebuah kesimpulan dari
khasus ke umum.
b. Deduktif
Adalah analisis data yang menggunakan logika untuk menarik satu atau lebih
kesimpulan berdasarkan premis yang diberikan. Dalam sistem deduktif yang
kompleks, peneliti dapat menarik lebih dari satu kesimpulan. Penelitian ini sering
disebut pengambilan kesimpulan dari umum ke khusus.49
c. Komparatif
Penelitian ini bersifat memadukan dan membandingkan dari beberapa
pengamatan yang ada. Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan persamaan dan
perbedaan dua atau lebih fakta dan sifat objek yang diteliti berdasarkan kerangka
pemikiran tertentu.
48Lexy J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, Rosdakarya, 2005), h.280.
49Menginspirasi,”Mengenal Pendekatan Deduktif dan Induktif”.Situs Resmi Menginspirasi. H
ttp://www.menginspirasi.com/2013/09/ mengenal –pendekatan- dan. html (16 April 2015).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis dan Demografis
Sejak tanggal 1 januari 1979 sudah berdiri pesantren Babul Khaer
Bulukumba, bertempat di Mesjid Babul Khaer Bulukumba Jln. Abd. Jabbar No. 22
Bulukumba, dan semua kegiatan pesantren di dalam Mesjid dengan jumlah santri 109
orang. Pesantren ini diasuh oleh almarhum M. Saleh Junaid dengan sistem
pendidikan in formal dan hanya melaksanakan pengajian Al-Qur’an. Kitab-kitab
agama dan Dakwah sesudah shalat magrib daan subuh. Dengaan sistem ini pesantren
Babul Khaer tidak mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan pendidikan
Nasional dalam Negara Pancasila sehingga murid berangsur-angsur berkurang dan
dana kesejahteraaan guru makin merosot.
Atas prakarsa Bapak H. Abdullah Mangnguluang berusaaha meneruskan
Pesantren Babul Khaer. Maka pada tanggal 27 jaanuari 1985 bertenpat di Gedung
UNIZAL Bulukumba, terbentuklah sebuah Badan dengan nama Panitia Pemikir
Pembangunan Pesantren Babul Khaer Kalumeme Bulukumba yang diketahui oleh
almarhum M. Thahir Dg. Pasara. Hasil karya panitia pemikir ini membentuk
pengurus dengan susunan personalia Ketua Dewan Pembina H. Abdullah
Mangnguluang. Ketua Pengurus Harian almarhum M. Thahir Dg. Pasara dan
sekretaris pengurus harian Drs. Drs. H. Syarkawi. Dewan pengurus harian, dibantu
oleh Ketua Majelis Fisik Sosial Logistik Dakwah dan Pendidikan. Dari hasil
pengurus dapat mengumpulkan dana pertama sebanyak Rp. 5.505.720,- dengan areal
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1,80  di lingkungan Kalumeme Kec. Ujung Bulu Kab. Bulukumba sebagai Hibah dari
Hj. Maemunah, H. Abdullah Mangnguluang, H. Muh. Natsir Mangnguluang dan
Lembang. Di lokasi tersebut pada tanggal 8 Maret 1985 mulai diadakan peletakan
batu pertama Asrama Pondok Pesantren Babul Khaer. oleh Ketua BP7 mewakili
Bupati Kepala Daerah TK II Bulukumba untuk dua unit Asrama, masing-masing
berukuran 7 x 25 meter dan satu unit rumah dapur umum santri/wati. Sebuah sekolah
semi permanen terdiri dari tiga lokal berukuran 7 x 21 meter mewakafkan kepada
Pondok Pesantren Bbul Khaer Bulukumba oleh pengurusnya ( H.Muh.Natsir
Mangnguluang). Dengan Rahmat Allah SWT, dalam usaha kurang lebih empat bulan
semua bangunan sudah dapat dimanfaatkan, pada tanggal 15 juli 1985 Pondok
Pesantren Babul Khaer Bulukumba diresmikan Bapak Bupati Kepala Daerah TK II
Bulukumba Drs. Andi Kube Dauda dalam satu upacara yang dihadiri oleh Ketua
Muspidah, Kepala Jawatan/Dinas TK II Bulukumba dan para undangan lainnya. Pada
tahun pertama ini Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba menerima santri/wati
sebanyak 44 orang sampai saat ini telah 19 kali menamatkan, sedang alumninya
tersebar di beberapa Perguruan Tinggi baik Negeri maupun Swasta, baik dalam
Negeri maupun Luat Negeri, utamanya Mesir Cairo untuk melnjutkan pendidikannya,
bahkan telah baanyak menjadi PNS, POLRI dan TNI serta swasta.50
Namun, sekarang ini Pondok Pesantren Babul Khaer sudah berpindah tempat
di Jln. Dato Tiro No. 69 Kel. Kalumeme dengan Luas wilayah 3 hektar. Dan saat
itulah Pondok Pesantren Babul Khaer mengalami perkembangan. Dan sekarang
50http://www.hidayatullah.com/kajian/sejarah/read/2015/05/06/69245/Madrasah-
dan-Sejarah-Pendidikan-Islam-Indonesia-2.html. 16 Juni 2015.
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jumlah santri yang ikut Mangngaji tudang (halaqah) semakin meningkat yakni
sekitar 270 santri/wati dengan 10 orang pembina yang membawakan 1 materi dari
masing-masing pembina, dan seluruh santri/wati di wajibkan untuk mengikuti seluruh
kegiatan Mangngaji tudang (halaqah). Mangngaji tudang (halaqah) ini sebagai ciri
khas pesantren babul khaer karena dapat membedakan sistem pendidikan
internasional dengan wilayah Islam.51
Jumlah pengajar dan santri yang ada di Pondok Pesantren Babul Khaer
Kalumeme Kab.Bulukumba. Berikut jumlah Pengajar dan Santri yang ada di Pondok
Pesantren Babul Khaer Kalumeme Kab. Bulukumba.
Jumlah
Santri MI
Jumlah
Santri MTS
Jumlah
Santri MA
Jumlah Tenaga
Pengajar
Jumlah
Keseluruhan Para
Santri
201 221 270 49 741
Penjelasan tabel di atas menunjukkan jumlah keseluruhan pengajar dan para
santri/wati yang ada di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme Kab. Bulukumba.
Namun dari jumlah 692 santri/wati yang ada di Pondok Pesantren Babul Khaer
Kalumeme Kab. Bulukumba hanya 270 santri/wati yang ikut dalam kegiatan
Mangngaji tudang (halaqah), dengan kata lain yaitu khusus untuk santri/wati MA
saja yang diwajibkan untuk ikut kegiatan tersebut.52
51Fatahuddin, Pembina Santri di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme, Wawancara,
Bulukumba, 23 Maret 2015
52Abd.Hakim, Pembina Santri di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme, Wawancara,
Bulukumba, 25 Maret 2015
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Pesantren Babul Khaer adalah pesantren yang berbasis Nahdatul Ulama (NU).
Banyak diantara mereka yang menjadi tokoh, termasuk melanjutkan pendidikan di
Universitas Al-Azhar Khairo di Mesir.53 Berbagai prestasi juga diraih santri/wati di
pesantren Babul Khaer diantaranya adalah juara lomba hapal al-Qur’an 30 juz,
beberapa kali menjadi juara lomba Syarhil Qur’an tingkat Provinsi Sul-sel, dan
Hadits ke ajang MTQ nasional. Di Babul Khaer sistem pendidikan menenpuh sistem
pendidikan formal menggunakan kerikulum yang sama dengan kerikulum madrasah
dan sekolah. Santri dibekali dengan tiga bahasa yaitu bahasa Indonesia, bahasa Arab,
dan Inggris..54
Didalam mesjid selain dijadikan sebagai tempat shalat dan tempat
pelaksanaan kegiatan Mangngaji tudang (halaqah), mesjid juga dijadikan mercusuar
dakwah Islam kemasyarakat sekitar. Mesjid pesantern bukan hanya menjadi pusat
pembinaan santri tetapi juga menjadi tempat pembinaan umat melalui kajian, khutbah
Jumat, dan upaya membangun peradaban Islam.
B. Sistem Mangngaji tudang (halaqah) di Pondok Pesantren Babul Khaer
Kalumeme Kab.  Bulukumba.
Mangngaji tudang (halaqah) sejatinya telah diterapkan sejak Pondok
Pesantren ini berdiri, yaitu pada tahun 1979. Sejak diterapkan, Mangngaji tudang
(halaqah) memiliki kurang lebih 44 santri/wati. Dan sekarang jumlah santri yang ikut
mengngaji tudang (halaqah) semakin meningkat yakni sekitar 270 santri/wati dengan
53Aziz Nonci, Pembina Santri/wati Pondok Pesantren Babul Khaer, Kalumeme, Wawancara,
Bulukumba 24 Maret 2015.
54A.Satria, Pembina Santri di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme, Wawancara,
Bulukumba, 27 Maret 2015.
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10 orang pembina yang membawakan 1 materi dari masing-masing pembina, dan
seluruh santri/wati wajib mengikuti seluruh kegiatan Mangngaji tudang (halaqah).
Partisipasi para santri mengenai Mangngaji tudang (halaqah) ini sangat
mendukung, beberapa santri sangat respon terhadap pelajaran tersebut. Selain itu,
mereka juga termasuk para santri yang cerdas. Sebab, ketika pembina memberikan
pertanyaan setelah pembina menjelaskan semua materinya dalam proses Mangngaji
tudang (halaqah), tanpa berpikir panjang mereka langsung menjawab pertanyaan
tersebut dengan benar. Bahkan ketika pelaksanaan Mangngaji tudang (halaqah)
selesai, mereka biasanya melanjutkan kembali diskusinya bersama teman-temannya
diluar forum mengenai apa yang di bawakan pembinanya dalam kegiatan Mangngaji
tudang (halaqah).55
Adapun nama-nama Pembina dan materi-materi yang di bawakan dalam
dalam kegiatan Mangngaji tudang (halaqah) sebagai berikut:
NO NAMA-NAMA
HARI/WAKTU
NAMA-NAMA USTAS
/ PEMBAWA MATERI
MATERI
1 Malam senin (setelah
sholat magrib)
Ust. A.Satria Kifayatul al-Akhyar
2 Senin subuh (setelah
sholat subuh)
Ust. Abdul. Wahab Ilmu Tajwid
55Esti, Santri di Pondok Pesantren Babul Khaer, Kalumeme, Wawancara, Bulukumba, 28
Maret 2015.
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3 Malam Selasa (setelah
sholat magrib)
Ust. Fatahuddin Fatul Muin
4 Selasa subuh ( setelah
sholat subuh)
Ust. Abd.Hakim Shohi al-Bukhari
5 Malam rabu (setelah
sholat magrib)
Ust. Abd. Hakim Ibnu qatsir
6 Rabu subuh (setelah
sholat subuh)
Ust. Khatib Tafsir Jalalaini
7 Malam kamis (setelah
sholat magrib)
Ust. Syatiruddin Matnul al-Jurumiyah
8 Kamis subuh (setelah
sholat subuh)
Ust. Kh.Mustari Randa Ta’limu Mutaallim
9 Malam sabtu (setelah
sholat magrib)
Ust. Aziz Nonci Fath al- qarib
10 Sabtu subuh (setelah
sholat subuh)
Ust. Sukriadi Subulu as-salam
Penjelasan tabel di atas yaitu nama-nama pembina serta materi-materi yang
dibawakannya dalam kegiatan Mangngaji tudang (halaqah). Sistem Mangngaji
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tudang (halaqah) di pesantren tentu saja dituntut penerapannya, mengingat bahwa di
Pondok Pesantren terdapat kurikulum non formal kepesantrenan seperti kajian kitab
klasik dan pengajaran bahasa Arab.56
Para santri yang mengikuti pembelajaran ini duduk dalam bentuk terpisah
antara santri laki-laki dan santri perempuan dimana Pembinanya duduk di depan di
atas mimbar yang berukuran kecil pas dipertengahan jarak pemisah antara santri laki-
laki dan santri perempuan. Ustadz/pembina senantiasa berusaha membacakan isi
kitab, kata per kata atau kalimat per kalimat lalu menerangkannya dengan bahasa
Arab, bahasa Indonesia atau bahasa-bahasa tertentu lainnya.57
Mangngaji tudang (halaqah), di lihat dengan adanya hubungan fungsional
yang teratur antara beberapa unit atau komponen yang membentuk suatu kesatuan
dengan tujuan yang jelas.
Penggunaan sistem Mangngaji tudang (halaqah), khususnya dengan metode
dakwah al-Mau’idzah hasanah dapat mendorong terciptanya hubungan emosional
yang intens antara ustadz atau kiai dengan santri/wati. Hubungan emosional yang
kuat biasanya mendorong terjalinnya kepercayaan timbal balik antara ustadz atau kiai
dengan santri/wati tertentu yang ingin menekuni aktifitas yang ada dalam sistem
Mangngaji tudang (halaqah).
56Rosdiana Indri, Santri di Pondok Pesantren Babul Khaer, Kalumeme, Wawancara,
Bulukumba, 28 Maret 2015.
57Abd. Hakim, Pembina Santri di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme, Wawancara,
Bulukumba, 23 April 2015.
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Adapun bentuk-bentuk atau cara-cara dalam pelaksanaan kegiatan Mangngaji
tudang (halaqah) dengan menggunakan metode al-Mau’idzah Hasanah, Agar setiap
pembicaraan dapat menerapkan kedalam hati pendengar, dan para pembina  yang
menyampaikan materinya dengan  menggunakan cara sebagai berikut:
1. Memberikan Motivasi dan Ancaman
Pada dasarnya manusia ingin berbuat baik atau mencintai kebaikan.
Sebaliknya, manusia tidak menyukai kejahatan, sebab perbuatan ini dapat merusak
jiwa, keluarga, ataupun harta benda.
Adanya unsur cinta kebaikan dalam diri manusia itu sebenarnya dapat
dijadikan dasar pijakan bagi seorang dai untuk mengajak manusia kejalan kebaikan
dan menentang semua bentuk kejahatan.
Pemberian motivasi dan ancaman ini disebutkan dalam QS.Al-Israa’ (17): 9-
10
                           
Terjemahan:
“Sungguh, al-Qur’an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan
memberi kabar gembira kepada orang Mukmin yang mengerjakan kebajikan,
bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar, dan bahwa orang yang tidak
beriman kepada kehidupan akhirat, kami sediakan mereka azab yang
pedih.”58
58Departemen Agama RI, Mushaf  al-Qur’an Terjemahan (Jakarta: Alhuda Kelompok Gema
Insani,2002), h.283.
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Berdasarkan Ayat di atas tidak menyebut objek hidayah, yakni siapa yang
diberinya hidayah, tidak seperti kitab yang diberikan kepada Nabi Musa as. Yang
objeknya secara tersurat dinyatakan adalah Bani Isra’il. ayat ini juga tidak
menjelaskan ayat yang dimaksudnya. Hal tersebut mengantar ulama seperti Sayyid
Quthub menggarisbawahi ketercakupan kelurusan hidayah al-Qur’an pada objek dan
kandungannya. Sebagaimana al-Qur’an adalah petunjuk yang paling sempurna dalam
hal hubungan antar agama-agama samawi. Semua harus di hormati dan dipelihara
kesuciannya, yang mengantar semua manusia dengan aneka agamanya hidup
harmonis dan damai. Sebagaimana kebiasaan al-Qur’an mengngandengkan berita
gembira dengan ancaman, surga dengan neraka, hikmat dengan siksa, maka kini
setelah ayat yang lalu menyebutkan berita gembira yang disampaikan al-Qur’an bagi
yang taat, kini dilanjutka  dengan menyatakan dan memberi berita buruk serta
ancaman  bahwa orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat walau
amalnya dinilai oleh manusia baik dan bermanfaat, tetapi kami tidak melayaninya
demikian, karena itu kami sediakan bagi mereka  kelak dihari kemudian  azab yang
pedih. Thabathaba’i memahami ayat ini dalam arti: Dan memberi berita gembira juga
kepada orang-orang mukmin bahwa orang-orang yang tidak beriman kepada
kehidupan akhirat, Kami sediakan bagi mereka azab yang pedih.59
Al-Qur’an menunjukkan jalan yang tepat, memberikan motivasi, kabar
gembira, dan menunjukkan pahala bagi orang-orang yang taat dan menjaga hukum-
hukum Allah sebaik-baiknya. Al-Qur’an juga memberikan ancaman siksaan yang
amat menyakitkan bagi mereka yang menentang memusuhi hukum Allah swt. Seperti
59M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati,2002), h.425-429.
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diketahui bahwa janji Allah yang berupa kebaikan di dunia dan di akhirat. Begitu
pula ancaman-Nya.
2. Memberikan Motivasi dan Kabar Gembira
Metode ini dimaksudkan mengajak manusia agar taat kepada Allah swt.,
sehingga mereka memperoleh keberuntungan di dunia dan di akhirat. Pemberian
motivasi ini dibagi kedalam dua bagian yaitu:
a. Memberikan Motivasi dengan Janji
Jika seseorang beriman dan istiqamah dalam ketaatan atau ketakwaan kepada
Allah, ia akan mendapat keberuntungan dan berkah di dunia ini sebelum
mendapatkannya lagi di akhirat nanti.
b. Memberikan motivasi dengan menyebutkan bermacam ketaatan.
Motivasi ini dimaksudkan untuk mengajak manusia agar berlomba-lomba
berbuat taat. Seorang dai sebaiknya tidak melewatkan masalah ini ia harus
senangtiasa mengajak dengan baik, orang-orang agar mau mengerjakan shalat, zakat,
puasa, haji, jihat, menegakkan laimatullah, berbakti kepada kedua orang tua,
silaturrahmi, dan sebagainya.
Selain itu seorang dai juga perlu menjelaskan sikap-sikap yang harus dimiliki
seorang muslim, seperti berani, pemaaf, ikhlas, kasih sayang terhadap sesama,
tawadhu’, sabar, gemar berbuat baik kepada orang lain, berlaku adil dan sebagainya.
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3. Memberikan Ancaman dan Peringatan
Penyebutan ancaman ini dimaksudkan agar manusia meninggalkan segala
bentuk maksiat dan dosa, ancaman ini dapat disampaikan dengan dua cara yaitu:
a) Ancaman tidak diberikannya kebaikan tapi diturungkannya azab.
Azab akan selalu diterima, cepat atau lambat, oleh orang-orang yang
melakukan maksiat dan kejahatan yang mendatangkan kefakiran, kesempitan hidup,
serta terhalangnya kebaikan.
Ancaman seperti ini dapat melunakkan hati oran-orang yang mempunyai akal
sehat, bahwa di akhirat nanti Allah akan memberikan azab kepada siapa saja yang
menengtang Allah dan rasulya. Ancaman dengan menyebutkan azab yang telah
ditimpakan kepada ummat yang telah mendustakan para Rasulnya. Ancaman seperti
ini paling berkesan dan meresap kedalam hati pendengar. Ia merupakan gambaran
sunnatullah yang telah ditimpakan kepada orang-orang yang sombong yang telah
mendustakan atau memusuhi para Rasul-Nya, kemudian setelah mereka diberikan
peringatan, mereka tetap dalam kesombongannya, akhirnya Allah mendatangkan
kehancuran dan kerusakan  bagi mereka.
Di antara kaum yang telah menerima azab Allah karena kesombongannya,
adalah sebagai berikut:
(1) Kaum Nabi Nuh as. Yang ditenggelamkan Allah,
(2) Kaum Nabi Hud as. Yang dihancurlumatkan Allah melalui angin yang
dahsyat.
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(3) Tsumut, Kaum Nabi Shaleh as. Yang diazab Allah melalui hujan lebat,
gempa, dan lain-lain sebagainya.60
4. Menyampaikan kisah-kisah bijak
Kisah atau carita yang baik umum cepat ditangkap oleh manusia, bahkan bisa
meresap kedalam jiwa. Karena itu keberadaan kisah sangat diperlukan bagi seorang
dai. Kisah paling utama yang tertulis dalam alquran dan As-Sunnah. Allah telah
menjelaskan dalam kitab-Nya berbagai informasi tentang umat-umat masa lampau
dengan jelas dan rinci. Seperti kisah-kisah para nabi dan kaumnya, pujian terhadap
Nabi, dan orang-orang yang beriman dan serta mengikuti jejak mereka. Allah juga
menetapkan hukumnya (sunnatullah) yang dapat menolong mereka. Sebaiknya, Allah
mencegah orang-orang yang telah mendustakan para Rasul-Nya, azab kepada mereka,
dan menghancurkan mereka.
5. Memberikan perumpamaan atau contoh
Dalam al-Qur’an di ungkapkan perumpamaan yang ditujukan kepada manusia
seperti firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat: 261.
                                   
Terjemahnya:
“Perumpamaan orang yang menafkahkan harta mereka di jalan Allah seperti
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus
60Said bin Ali Qahtanhi, Da’wah Isalam Dakwah Bijak, ( Jakarta: Gema Insani. Pres, 1994),
h. 373-374.
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biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah maha
Luas, maha mengetahui.”61
Ayat di atas turun sebagaimana disebut-sebut dengan sekian riwayat,
menyangkut kedermawanan Utsman Ibn ‘Affan dan Abdurrahman Ibn ‘Aufra. Yang
datang membawa harta  mereka untuk membiayai peperangan Tabuk. Bahwa ayat ini
turung menyangkut mereka, bukanlah berarti bahwa ia bukan janji Ilahi terhadap
setiap orang yang menafkahkan hartanya dengan lurus. Di sisi lain, wakaupun ayat ini
berbicara tentang kasus yang terjadi pada masa Nabi Muhammad saw., sedangkan
ayat yang lalu menjelaskan tenteng Nabi Ibrahim as. Yang jarak waktu kejadiannya
berselang ribuan tahun, dari segi penempatan urutan ayatnya, ditemukan keserasian
yang sangat mengagumkan. Dengan perumpamaan yang mengagumkan itu,
sebagaimana dipahami dari kata matsal, ayat ini mendorong manusia untuk berinfak.
Bukankah jika ia menanam sebutir ditanah, tidak lama kemusian ia akan
mendapatkan benih tumbuh berkembang sehingga ia menjadi tumbuhan yang
menumbuhkan buah yang sangat banyak? Kalau tanah yang di ciptakan Allah
memberikan sebanyak itu, apakah engkau, hai manusia, ragu menanamkan hartamu di
tangan Allah? Apakah keyakinanmu pada tanah melebihi keyakinanmu kepada
pencipta tanah? Ayat ini menyebut angka tujuh. Angka tersebut tidak harus dipahami
dalam arti angka yang diatas dan dibawah delapan, tetapi ia serupa dengan istilah
seribu satu yang tidak berarti angka dibawah 1002 dan diatas 1000.62
Allah juga membuat perumpamaan kepada orang yang menapkahkan
hartanya tidak secara ikhlas tapi dengan sum’ah (mengharap pujian orang lain),
61Departemen Agama RI, Mushaf  al-Qur’an Terjemahan (Jakarta: Alhuda Kelompok Gema
Insani, 2013), h. 44.
62M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati,2002), h.689-690.
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amalya itu menjadi sia-sia seperti debu menempel diatas batu yang tiba-tiba lenyap
karena disapu hujan lebat dan batu itu menjadi bersih tanpa bekas.
6. Mengungkap sifat-sifat orang terpuji
Cara ini dimaksudkan agar sipenerima dakwah mau mencontoh mereka,
misalnya mencontoh orang-orang mukmin. Firman Allah dalam QS. Al-Mukminun
ayat: 1-11:
                                                 
Terjemahnya:
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-
orang yang khusyu' dalam sembahyangnya,  Dan orang-orang yang
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, Dan
orang-orang yang menunaikan zakat,  Dan orang-orang yang menjaga
kemaluannya, Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka
miliki; Maka Sesungguhnya mereka dalam hal Ini tiada tercela. Barangsiapa
mencari yang di balik itu, Maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui
batas.Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)
dan janjinya. Dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya.  Mereka
Itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi syurga
Firdaus. mereka kekal di dalamnya.”63
Dengan menyedorkan sifat-sifat terpuji dari orang-orang mukmin seperti
tersebut diatas, dapat memberikan pengaruh positif. Apabila disebutkan bahwa
kemenangan terbesar atau balasan tertinggi bagi mereka adalah surga Firdaus. Al-
Qur’an sangat menunjang tinggi sifat orang-orang mukmin baik didunia maupun di
akhirat. Dan bagi seorang dai sebaiknya jangan mengesampinkanmaslah ini sebab
cara ini dapat membawa dampak positif, yakni dapat membuka jalan bagi datangnya
63Departemen Agama RI, al-Qur’an  dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro,2013), h.342.
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taufik Allah swt. Ayat diatas Dinamai al mukminun karena permulaan surat ini
menerangkan bagaimana seharusnya sifat-sifat orang yang mukmin yang
menyebabkan keberuntungan mereka diakhirat dan ketentraman jiwa mereka didunia.
Demikian tinginya sifat-sifat itu, hingga ia telah menjadi akhlak bagi Nabi
Muhammad saw.64
7. Mengungkapkan Peristiwa-perisiwa masa lampau
Mengungkapkan kembali peristiwa yang pernah di alami umat-umat yang
zhalim pada masa lampau dapat terjadi pelajaran bagi orang-orang yang berpikir.
Allah telah memerintahkan hambanya untuk menelusuri, melihat dan memikirkan
tanda-tanda kekuasaan-Nya. Diantara disebut dalam firman-Nya QS. Al-An’am ayat:
11:
                
Tejemahan:
Katakanlah:"Berjalanlah bumi, Kemudian lihatlah bagaimana kesudahan para
pendusta itu.”65
Allah maha mengetahui bahwa sebagian manusia tidak percaya, atau tidak
menyadari penegasan ayat di atas, yakni, bahwa sejumlah generasi telah dibinasakan
Allah. Untuk itu Nabi Muhammad saw. Dan siapa pun yang percaya agar Berjalanlah
di muka bumi, kemudian lihatlah dengan mata kepala dan hati bagaimana kesudahan
para pendusta itu. Berdasarkan Ayat diatas memerintahkan melakukan perjalanan
64Departemen Agama RI, Al-Qur’an & Terjemahan, (Semarang, PT. Karya Mangkang,
1995), h.525.
65Departemen Agama RI, Mushaf  al-Qur’an Terjemahan (Jakarta: Alhuda Kelompok Gema
Insani,2002), h.130.
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dipermukaan bumi, atau katakanlah berwisata. Tetapi perjalanan tersebut hendaknya
disertai dengan upaya melihat dengan mata kepala dan hati, yakni melihat sambil
merenungkan dan berpikir dari apa yang dilihat, terutama menyangkut kesudahan
yang dialami oleh generasi terdahulu, yang puing-puing peninggalannya terbentang
dalam perjalanan. Perjalanan yang dianjurkan ayat ini dan semacamnya, yakni agar
dilakukan tujuan i’tibar yakni mengambil pelajaran dari peristiwa sejarah atau
fenomena alam, merupakan suatu yang baru bagi umat manusia ketika itu. Dengan
menerapkan tuntutan kitab suci, manusia bukan saja mengenal sejarah dalam tempat,
rincian dan lingkup peristiwa-peristiwanya, tetapi juga sejarah dalam hukum-hukum
sejarah yang mengarahkannya, karena dengan melihat dan merenungkan latar
belakang peristiwa, sebagaimana dianjurkan dan diarahkan al-Qur’an, akan
ditemukan bahwa ada hukum-hukum kemasyarakatan, dan hukum-hukum sejarah
yang sifat kepastiannya tidak kurang dari hukum-hukum alam, serta ada juga faktor
yang bersifat umum yang menjadi sebab kebangkitan dan kehancuran masyarakat
serta sukses dan kegagalan manusia.66
Perintah untuk menelusuri tanda-tanda kekuasaan Allah yang mencakup
berpikir dengan menggunakan hati nurani, berpikir tentang alasan (siksa) bagi orang-
orang yang mendustakan Allah swt, atau berbuat dosa. Kemudian dalam pelaksanaan
Mangngaji tudang (halaqah) para santri/wati diberiakan kesempatan untuk bertanya
ketika ada penjelasan pembina pelaksana kegiatang Mangngaji tudang (halaqah) yang
kurang di pahami/ dimengerti. Sehingga para santri/wati bersemagat dalam
menginkuti kegiatan tersebut, menurut mereka kegiatan ini sangatlah membatu para
66M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati,2002), h.28-29.
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santri/wati untuk mengasah otak untuk belajar khususnya Mangngaji tudang
(halaqah). Bukan hanya itu, para santri juga bisa mengetahui isi kandungan al-Qur’an
misalnya bagi santri yang menyukai pelajaran sejarah Islam.67 Mereka dapat
mengetahui bagaimana Rasulullah memperjuangkan agama Islam bersama para
sahabat-sahabatnya dengan bernagai peran yang mereka lalui bersama orang-orang
kafir Quraisy.
Dalam melaksanakan Mangngaji tudang (halaqah), para santi harus betul-
betul menguasai isi kitab-kitab dan dapat memperhatikan pembina pada saat
menjelaskan pada saat kegiatan sedang berlangsung.68
Namun, Mangngaji tudang (halqah) yang di aplikasiakan di Pondok Pesantren
Babul Khaer memang sedikit memiliki peredaan dengan model pengajian lainnya. Di
pesantren tersebut, pembina santri mengunakan bentuk Mangngaji tudang (halaqah)
seperti santri di berikan kesempatan untuk bertanya langsung. Hanya saja Manggnaji
tudang (halaqah) ini di gunakan di lingkup kepesantrenan, sehingga objeknya adalah
para santri/wati yang ada di Pondok Pesanten Babul Khaer Kalumeme. Berbeda
dengan zaman dahulu, Mangngaji tudang (halaqah) di aplikasiakan dengan
berkumpul disalah satu rumah untuk belajar kitab-kitab, para Kheai menjelaskan isi
kitab dan masyarakat yang dapat ikut mendengarkan pemaparan pembina tersebut.
Adapun model Mangngaji tudang (halaqah) yang di terapkan adalah sebagai
berikut:
67M. Imran, Santri di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme, Wawancara, Bulukumba,
28 Maret, 2015.
68A.Satria, Pembina Santri di Pondok Peantren Babul Khaer Kalumeme, Wawancara,
Bulukumba, 25 April 2015.
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a. Tanya jawab yang dilakukan oleh pembina dengan para santri. Dimana para santri
dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok santri laki-laki dan kelompok santri
perempuan, kemuadian para pembina menyiapkan pertanyaan mengenai apa yang
pernah di jelaskannya.
b. Para santri akan berlombah-lombah untuk menjawab pertanyaan yang di berikan
kepada pembinanya tersebut.
Itulah salah satu keunikan kegiatan Mangngaji tudang (halaqah) di Pondok
Pesantren Babul Khaer Kalumeme, Kab. Bulukumba. Mangngaji tudang (halaqah)
dijadikan sebagai mata pelajaran yang wajib kepesantrenan dengan model
pembelajaran yang unik. Sebab pembelajaran tersebut sebagai ciri khas
kepesantrenan.69
C. Efektifitas Mangngaji tudang (halaqah) di Pondok Pesantren Babul Khaer
Kalumeme Kab. Bulukumba sebagai Metode Dakwah al-Mau’idzah hasanah:
Mangngaji tudang (halaqah) di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme
Kab. Bulukumba yang diadakan di Mesjid Babul Khaer setiap malam setelah selesai
shalat magrib dan shalat shubuh kecuali malam jumat dan malam minggu. Berbicara
masalah efektifitas kegiatan Mangngaji tudang (halaqah) sebagaimana hasil
wawancara dari salah satu pembina kegiatan Mangngaji tudang (halaqah) dan saya
sendiri selaku peneliti yang melihat langsung kegiatan Mangngaji tudang (halaqah)
tersebut adalah tidaklah efektif dilaksanakan para santri/wati, dimana dilihat dari segi
pelaksanaannya karena melihat satri/wati yang sanagat padat, namun kegitan ini
69A.Satria, Pembina Santri di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme, Wawancara,
Bulukumba, 25 April 2015.
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hanya bersifat umum karena wajib untuk dilaksanakan pada waktu yang sudah
ditetapkan.70
Sebelum kegiatan Mangngaji tudang (halaqah) dimulai para santri/wati
diarahkan untuk mengatur tempatnya dengan menggunakan alat pembatas/pemisah
yang berwarna hijau antara santri laki-laki dan santri perempuan, dimana santri laki-
laki duduk di sebelah kiri pembina dan santri perempuan duduk di bagian sebelah
kanan pembina. Sedangkan pembina duduk diatas mimbar yang berukuran kecil pas
pada pertengahan garis pembatas/pemisah antara santri laki-laki dan santri
perempuan. Dan pembina juga sering kali menggunakan alat bantu atau elsidi karena
ada beberapa kitab yang tidak dapat dipahami para santri/wati ketika di sampaikan
secara lisan, oleh karena itu pembina biasanya menggunakan alat  tersebut, agar dapat
membatu para santri/wati untuk lebih cepat memahami apa-apa isi kitab yang
dibawahkannya. Adapun dampak Mangngaji tudang (halaqah) terhadap santri/wati
menurut salah satu pembina yang mengadakan kegiatan Mangngaji tudang (halaqah)
yang di laksanakan hampir setiap harinya di Pesantren tersebut adalah sangat
berpengaruh dan membantu para santri/wati yang ingin melanjutkan pendidikannya
keperguruan tinggi seperti Mesir dan perguruan tinggi Agama. Dan dengan
belajarnya Mangngaji tudang (halaqah) pula para santri/wati seringkali diundang
untuk mengikuti Musabaqah Qira’ah tul Qutuh dikementrian Agama karena
kemampuan para santri/wati sudah bisa membawa nama baik sekolahnya sendiri.
70A.Satria, Pembina Santri di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme, Wawancara,
Bulukumba, 25 April 2015.
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dengan kemampuan dan kemajuannya  dalam belajar Mangngaji tudang (halaqah)
tidak diragukan lagi.71
Kegiatan Mangngaji tudang (halaqah) juga tidak hanya dilaksanakan pada
saat selesai sholat magrib dan setelah sholat subuh saja, akan tetapi kegiatan tersebut
dapat dilaksanakan di dalam kelas, sesuai kelas masing-masing untuk dapat
mengulagi materi-materi yang sudah di bahas sebelumnya. Kegiatan Mangngaji
tudang (halaqah) tidak untuk sekedar diikuti para santri/wati saja, karena kegiatan ini
setiap semester di wajibkan para santri/wati untuk mengikuti ujian/evaluasi Munakis.
Karena kegiatan ini masing-masing santri/wati mempunyai buku penilaian/rapor
setiap santrinya. Mangngaji tudang (halaqah) ini bahkan sudah banyak membantu
para santri/wati dan alumni-alumninya untuk dapat membaca kitab setelah lulus dari
Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme tersebut.72
Mangngaji tudang (halaqah) yang dilaksanakan dimesjid tepat pada waktu
yang telah di tentukan yaitu setelah shalat magrib dan setelah shalat subuh. Waktu
yang ditentukan tersebut sangat bersifat efektif dimana kegiatan tersebut dapat
mengisi waktu kosong para santri sebelum masuk waktu shalat isya. Tujuan
diadakannya kegiatan Mangngaji Tudang (halaqah) dimesjid disamping untuk
mempelajari berbagai aspek ajaran Islam juga dapat mempererat silaturrahim diantara
para santri/wati dengan pembinanya.
71Sukriadi, Pembina Santri di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme, Wawancara,
Bulukumba, 29 April 2015.
72Mustari Randa, Pembina Santri di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme, Wawancara,
Bulukumba, 29 April 2015.
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Metode-metode yang digunakan dalam Mangngaj tudang (halaqah )memiliki
beberapa komponen dan salah satu dari komponen tersebut adalah metode yang
diterapkan dalam pembelajaran Mangngaji tudang (halaqah) . Metode pembelajaran
yang digunakan pendidik dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada
saat berlangsungnya pengajaran.
Oleh karena itu, peranan metode mengajar adalah sebagai alat untuk
menciptakan proses pembelajaran. Bahaking Rama mengemukakan bahwa metode-
metode yang diusung oleh sistem Mangngaji tudang (halaqah) sebagai sistem
pembelajaran tradisional adalah sebagai berikut :
1. Metode Tuntunan
Dinamakan metode tuntunan karena santri menyimak kitab yang dibaca atau
diajarkan oleh kiai dan kiai menuntun para santri dan membetulkan tanda baca atau
harakat pada kitab yang diajarkan tersebut dengan membacakan kata per kata, kalimat
demi kalimat dari isi kitab, Kiai menerangkannya dengan menggunakan bahasa Arab,
Indonesia ataupun bahasa Daerah tertentu. Metode tuntunan diawali dengan terlebih
dahulu meminta kepada santri/wati untuk membacakan materi kitab yang akan
dipelajari, lalu kiai membacakan dengan membenarkan.
2. Metode Sorogan
Adapun istilah sorogan berasal dari kata sorog (jawa) yang berarti
menyodorkan. Sebab setiap hari santri secara bergilir menyodorkan kitabnya
di hadapan kiai atau badal (pembantunya). Guru atau kiyai biasanya duduk di atas
sepotong sajadah atau sepotong kulit kambing atau biri-biri dengan sebuah atau 2
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bantal dan beberapa jilid kitab yang diperlukan di sampingnya, sedang murid-murid
mengelilinginya, ada yang bersimpul, ada yang bertopang dagu, bahkan sampai ada
yang bertelungkup setengah berbaring, sesuka-sukanya mendengar sambil melihat
lembaran kitab yang dibacakan gurunya. Dengan sepotong pensil, murid-muridnya
itu menuliskan catatan-catatan dalam kitabnya mengenai arti dan keterangan-
keterangan lainnya. Sesudah ustadz atau kiai membaca kitab kitab Arab yang gundul,
menterjemahkan, dan memberikan keterangan yang perlu, maka dipersilahkan salah
seorang santri/santriwati membaca kembali matan, lafadz yang sudah diterangkan itu.
Metode sorogan ini dapat juga dikatakan dengan metode evaluasi. Dengan metode
sorogan ini, ustadz atau kiai akan dapat mengetahui santri/santriwati yang sungguh
sungguh dan telaten.
3. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan oleh guru
dengan penuturan dan penjelasan lisan secara langsung terhadap santri/wati. Cara
mengajar dengan ceramah dapat dikatakan juga sebagai tekhnik kuliah .
Metode ini disebut dengan metode tradisional karena sejak lama metode ini telah
digunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didiknya dalam
proses belajar mengajar. Meski metode ini lebih banyak menuntut keaktifan guru dari
anak didik, tetapi metode ini tidak dapat ditinggalkana begitu saja pada kegiatan
proses pembelajaran, terutama di lingkungan pesantren sejak dulu sampai sekarang,
apalagi dalam pendidikan dan pengajaran tradisional seperti pendidikan pesantren
masa lalu, yang serba sederhana. Metode ceramah dalam sistem Mangngaji tudang
(halaqah) di pesantren tidak hanya diterapkan pada saat pengkajian kitab-kitab
bahasa Arab, tetapi juga dalam hal pemberian wejangan dan motivasi oleh kiai
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terhadap para santri/watinya. Hal ini biasa dilakukan rutin per bulan atau per
semester.
4. Metode Hafalan
Metode hafalan seringkali digunakan khusus pada pengajaran bahasa Arab
dan al-Qur’an hadis di pesantren, guru/ustadz terlebih dahulu memberikan sejumlah
mufradat, ayat, hadits kepada santri/wati secara Mangngaji tudang (halaqah).
Kemudian santri/wati diminta untuk menyodorkan hafalannya pada beberapa tutor
pada waktu tertentu. Metode hafalan ini akan membantu santri/santriwati dalam
menjaga materi yang sudah dipelajari. Santri/santriwati diminta oleh ustadz atau kiai
untuk menghafal setelah mereka menjelaskan materi kitabnya.
5. Metode suri Teladan
Suri teladan dari seorang guru besar pengaruhnya kepada muridnya, termasuk
dalam hal ini santri di pesantren baik dalam proses pembelajaran maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam dunia pendidikan perlu seorang pendidik memberi
contoh dan teladan kepada peserta didik, terlebih lagi pesantren merupakan lembaga
pendidikan Islam dan tempat pembentukan akhlak mulia. Sehingga betul pentingnya
metode suri teladan untuk diterapkan. Sebagaimana yang dilakukan oleh nabi.
Seorang ulama dan pendidik dituntut memberi suri teladan kepada masyarakat
sebagiamana yang dilakukan Nabi Muhammad saw. Sebagaiman firman Allah dalam
surah Al-ahzab (33): 21: Yang Terjemahnya: Sesungguhnya telah ada pada diri
Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu. Di pihak lain, metode metode
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pengajaran yang diusung oleh sistem klasikal sangat berbeda dengan apa yang
terdapat dalam sistem Mangngaji tudang (halaqah).73
Adapun Fungsi dan Sasaran dalam Mangngaji tudang (halaqah) sebagai
Metode dakwah al-Mau’idzah Hasanah sebagai berikut:
1. Fungsi
Maksudnya ialah untuk memberikan penjelasan mengenai akhlak yang terpuji,
seperti kasih sayang, bersikap ramah, sabar, mulia dan sebgainya.
2. Sasarannya
Adalah santri yang menjadi audiens yang akan di ajak untuk ikut dalam
kegiatan Mangngaji tudang (halaqah). Mereka bersifat heterogen, baik dari sudut
ideologi, misalnya atheis, animis musyrik, munafik, bahkan ada yang juga yang
muslim tetapi fasik atau penyadangan dosa dan maksiat. Dari
sudut lain yang berbeda baik intelektualitas, status sosial, kesehatan, pendidikan dan
seterusnya ada atasan ada bawahan, ada yang berpendidikan ada yang buta huruf, ada
yang kaya ada yang miskin, dan sebagainya. Sedangkan sasaran (obyek)nya,
disamping orang-orang yang takut kepada Allah, dan juga santri/wati.
73Rama Bahaking, Jejak Pembaharuan Pendidikan Pesantren. (Jakarta: Prodatama Wira
gemilang,2003).h.88-89.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dengan menganalisa data,
keterangan dan penjelasan yang penulis peroleh kesimpulan bahwa:
1) Sistem Mangngaji tudang (halaqah) sudah menjadi salah satu bagian atau ciri
khas bagi sebuah pesantren. Sistem Mangngaji tudang (halaqah) di pesantren
tentu saja dituntut penerapannya, mengingat bahwa di Pondok Pesantren terda
pat kurikulum nonformal kepesantrenan seperti kajian kitab klasik dan pengaj
aran bahasa Arab. Para santri yang mengikuti pembelajaran ini duduk dalam
bentuk terpisah antara santri laki-laki dan santri perempuan dimana
Pembinanya duduk didepan diatas mimbar yang berukuran kecil pas
dipertengahan jarak pemisah antara santri laki-laki dan santri perempuan.
Ustadz/pembina senantiasa berusaha membacakan isi kitab, kata per kata atau
kalimat per kalimat lalu menerangkannya dengan bahasa Arab, bahasa Indone
sia atau bahasa-bahasa tertentu lainnya. Dalam pelaksanaan Mangngaji
tudang (halaqah) yang dilaksanakan dimesjid tepat pada waktu yang telah di
tentukan yaitu setelah shalat magrib dan setelah shalat subuh. Waktu yang
ditentukan tersebut sangat bersifat efektif dimana kegiatan tersebut dapat
mengisi waktu kosong para santri sebelum masuk waktu shalat isya.
2) Kegiatan Mangngaji tudang (halaqah) tersebut adalah tidaklah efektif
dilaksanakan para santri/wati, dimana dilihat dari banyaknya satri/wati yang
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mengikuti kegiatan Mangngaji tudang (halaqah) tersebut, namun kegitan ini
hanya bersifat umum dilaksanakan setiap harinya karena kegiatan tersebut
wajib untuk dilaksanakan pada waktu yang sudah ditetapkan. Mangngaji
tudang (halaqah) yang dilaksanakan dimesjid tepat pada waktu yang telah di
tentukan yaitu setelah shalat magrib dan setelah shalat subuh. Waktu yang
ditentukan tersebut sangat bersifat efektif dimana kegiatan tersebut dapat
mengisi waktu kosong para santri sebelum masuk waktu shalat isya. Kegiatan
Mangngaji Tudang (halaqah) dimesjid disamping untuk mempelajari
berbagai aspek ajaran Islam juga dapat mempererat silaturrahim diantara para
santri/wati dengan pembinanya.
B. Implikasi Penelitian
Pada penelitian ini, penulis menyadari banyak kekurangan, baik dari aspek
penulisan maupun isi penelitian. Namun satu hal lain yang ingin peulis sampaikan
bahwa penelitan ini adalah hasil kerja maksimal yang mampu penulis lakukan.
Dalam proses penelitian ini, penulis menemukan beberapa hal yang dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekaligus saran untuk melakukan
penelitian, yaitu:
1) Jika ingin melakukan penelitian, sebaiknya mengumpulkan informasi terlebih
dahulu terkait masalah yang diteliti baik berupa informasi maupun informasi
mendasar untuk memudahkan peneliti mengungkapkan masalah penelitian.
2) Penelitian selanjutnya yang memiliki kaitan dengan penelitian ini agar
menggunakan berbagai media untuk memperoleh informasi yang diinginkan,
sehingga memudahkan dalam proses pengolahan dan analisis data.
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3) Bagi pembina Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme Kab. Bulukumba
untuk lebih memperhatikan kegiatan Mangngaji tudang (halaqah) sebagai
metode pembelajaran yang efektif bagi santri/wati, kegiatan tersebut
seharusnya dibagi perkelompok, mengingat banyaknya jumlah santri/wati
yang mengikuti kegiatan tersebut.
Dalam hasil penelitian ini tidaklah sempurna, maka untuk penelitian yang jauh
lebih baik, penulis mengharapkan saran, kritikan, dan masukan yang dapat
membangun agar dapat bermamfaat bagi penelitian yang jauh lebih baik lagi.
61
DAFTAR PUSTAKA
Amin, Masyhur. Metode Dakwah Islam dan Beberapa Keputusan Pemerintah
tentang Aktivitas Keagamaan. Yogyakarta: Sumbangsih. 1980.
Ali Azis, Moh. Ilmu Dakwah,(edisi Revisi).Jakarta: Kencana Pernanda Media Group,
2009.
Alwi,Hasan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 2011.
Abdulah, Zukri Zarkasy. Pondok Pesantren Sebagai Alternatif Kelembagaan
Pendidikan Untuk Program Pengembangan Studi Islam Asia Tenggara
Universitas Muhammadiyah. Surakarta, 1990.
Azra, Azyumardi. Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara,
Bandung: Mizan, 1995.
Al Rahman, Fazl. Islam. Bandung: Pustaka al Husna, 1984.
Ashari, Hafi.“Pemahaman dan Pengalaman Dakwah” dan Syamsul Munir Amin, Ilmu
Dakwah. Jakarta:Amzah,2009.
Amin, Samsul Munir. Ilmu Dakwah. Jakarta: Amzah. 2009.
Aripuddin, Acep. Pengembangan Metode Dakwah: Respon  Da’i terhadap Dinamika
Kehidupan. Jakarta: PT  Raja Grafindo Persada, 2011.
Biru, Naga.“Mengenal Data Sekunder dan Data primer. Situs Resmi Naga Biru.
https://nagabiru86.wordpress.com/2009/06/12/data-sekunder-dan-data-
primer/.html. 16 April 2015.
Cangara, Hafied. Pengantar Ilmu Komunikasi, Edisi kedua. Jakarta, Rajawali Pers,
2012.
Departemen Agama RI, Mushaf al-Qur’an Terjemahan. Jakarta: Alhuda Kelompok
Gema Insani,2002.
Departemen Agama RI, Al-Qur’an & Terjemahan. Semarang, PT. Karya Mangkang,
1995.
Departemen Agama RI, al-Qur’an  dan Terjemahnya. Bandung: Diponegoro. 2013.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar  Bahasa Indonesia. Jakarta:
Balai Pustaka, 1989.
Damopoli, Muljono.“Pembaruan Pendidikan Islam Di Makassar (Studi Kasus
Pesantren Modern Pendidikan Al Qur’an IMMIM Tamalanrea
Makassar”.Jakarta: Program Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2006.
Fu’ad Abdul Baqi’, Muhammad. al-Mu’jam al-Mufahras li al-Qur’an al-Karim,
Qahirah: Dar al-Hadis. 1998.
Hasan,Fuad dan Koentjaranigrat, Beberapa Azas Metodologi Ilmiyah. Dalam
Koetjaranigrt (Ed), Metodologi Penelitian Masyarakat. Jakarta : Gramedia,
1997.
Hasanuddin. Hukum Dakwah  (Tinjauan Aspek Hukum dalam Berdakwah di
Indonesia). Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996.
61
62
Hamid, Abd. al-da wah fi ingkar al-muankar, Kuwat: Dar al-Dakwah.1989.
Ilahi, Wahyu. Komunikasi Dakwah. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010.
Jhon M. Echols dan Hasan Sadili, Kamus Inggris Indonesia an English Indonesian
Dictionari.Jakarta: Gramedia, 1992.
Jasad, Usman. Dakwah dan Komunikasi Transformatif: Mencari Titik Temu Dakwah
dan Realitas Sosial Ummat. Makassar: Alauddin University Press 2011.
Jafar, Iftitah. Membangun Elemen Dakwah Berbasis Al-Qur’an. Makassar: Alauddin
University Press. 2011.
Kriantono, Rachmat. Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh
Burhan Bungin, Edisi Pertama. Jakarta: Kencana, 2009.
Mutamam, Hadi. Al-Qur’an Menuntun Jiwa dan Akal Manusia. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. 2003.
Muliadi, Dakwah Efektif Prinsip, Metodedan Aplikasinya. Makassar: Alauddin
University Press. 2012.
Muhidin, Asep. Dakwah dalam Perspektif al-Qur’an. Bandung: Pustaka Setia. 2002.
M. Munir. Metode Dakwah, Jakarta:Kencana. 2006.
Munzier Saputra dan Harjani Hefni (ed), Metode Dakwah. Jakarta: Rahmat Semesta,
2006.
M.Arifin. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta : Bumi Aksara, 1991.
Moleong, Lexy. J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosdakarya, 2001.
Mubarak, Zulfi. Sosiologi Agama: Tafsir Sosial Fenomena Multi-Religius
Kontenporer. Cet. I; Malang Press, 2006.
Menginspirasi.”Mengenal Pendekatan Deduktif dan Induktif”.Situs Resmi Menginspi
rasi. Http://www.menginspirasi.com/2013/09/ mengenal –pendekatan- dan.
html 16 April 2015.
Munawwir, Kamus al-Munawwir.Surabaya: Pustaka Progressif, 1997
Nasution, Faruq. Aplikasi Dakwah dalam Studi Kemasyarakatan. Jakarta: Bulan
Bintang. 1986.
Natsir, Muhammad. “Fiqhud Dakwah” dalam  Ahmad  Anas, Paradigma Dakwah
Kontemporer. Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2006.
Narbuko, Cholid dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitia .Cet. VIII; Jakarta: PT.
Bumi Aksar, 2007.
Qahtani,  Said bin Ali al. Al-Hikmatu Fid Dakwah Ilallah Ta’ala, terj. Masykur
Hakim, Ubaidillah, Da’wah Islam Da’wah Bijak. Jakarta: Gema Insani Press,
1994.
Bahaking.Rama, Jejak Pembaharuan Pendidikan Pesantren.Jakarta: Prodatama Wira
gemilang,2003.
Rahman, Fazl Al. Islam. Bandung: Pustaka al Husna, 1984.
Shihab, Quraish. Tafsir Al- Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Jakarta: Lentera Hati. 2002.
Saputra, Munzier da: Rahmad Semesta, Harjani Hefni (Ed), Metode Dakwah. Jakarta
2006.
Saputra, Wahidin. Pengantar Ilmu Dakwah. Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2012.
63
Sarwono, Sarlito Wirawan. Pengantar Psikologi Umum. Jakarta: Rajawali Press
2009.
Usman, Husaini. Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial. Cet. I;
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008.
Yunus, Muhamad. Kamus Arab Indonesia. Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/ Penafsir Alquran. 1989.
Yakub, Ali Mustafa. Sejarah dan Metode Dakwah Nabi. Jakarta: Pusataka Firdaus.
1997.
Referensi Hasil Wawancara:
A.Satria, Pembina Santri di Pondok Peantren Babul Khaer Kalumeme, Wawancara,
Bulukumba, 25 April 2015.
Esti, Santri di Pondok Pesantren Babul Khaer, Kalumeme, Wawancara, Bulukumba,
28 Maret 2015.
Fatahuddin. Pembina Santri di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme,
Wawancara, Bulukumba, 23 Maret 2015
Hakim, Abd. Pembina Santri di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme,
Wawancara, Bulukumba, 25 Maret 2015.
Imran, M. Santri di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme, Wawancara,
Bulukumba, 28 Maret, 2015.
Indri, Rosdiana. Santri di Pondok Pesantren Babul Khaer, Kalumeme, Wawancara,
Bulukumba, 28 Maret 2015.
Randa.Mustari. Pembina Santri di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme,
Wawancara, Bulukumba, 29 April 2015.
Nonci, Aziz. Pembina Santri/wati Pondok Pesantren Babul Khaer, Kalumeme,
Wawancara, Bulukumba 24 Maret 2015.
Sukriadi, Pembina Santri di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme, Wawancara,
Bulukumba, 29 April 2015.
64
LANPIRAN-LAMPIRAN
65
66
(FOTO SAAT MANGNGAJI TUDANG SEDANG BERLANGSUNG)
67
(FOTO BERSAMA DENGAN PEMBINA DAN SANTRI)
68
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Penulis dari skripsi yang berjudul
“Mangngaji tudang (halaqah) di Pondok
Pesantren Babul Khaer Kalumeme,
Kab. Bulukumba (Studi Terhadap
Metode Dakwah al-Mau’idzah
Hasanah)”, bernama lengkap Herniati,
anak kedua dari tiga bersaudara.
Herniati, lahir di Bulukumba pada
tanggal 20 Desember 1993. Suami
penulis bernama Suherman Syarif, Ayah penulis bernama Muh. Ruslan sedangkan
ibu penulis bernama Muliati. Penulis memulai pendidikannya pada tahun 1999-2005
di SDN 107 Maccini. Kemudian melanjutkan pendidikan pada tahun 2005-2008 di
SMPN 2 Bulukumba. Pada tahun 2008-2011 di SMAN 2 Bulukumba. Setelah itu
penulis melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar pada jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar pada tahun 2011 sampai tahun 2015.
